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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Visi reformasi pembangunan dalam rangka penyelamatan dan reformasi 
kehidupan nasional yang tertera dalam Garis-garis Besar Haluan Negara adalah 
terwujudnya masyarakat Indonesia yang damai, demokratis, berkeadilan, berdaya 
saing, maju dan sejahtera, dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Yang didukung oleh manusia Indonesia yang sehat, mandiri, beriman, bertakwa, 
berakhlak mulia, cinta tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan, menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi, disiplin dan memiliki etos kerja yang tinggi. 
Era reformasi membawa dampak di berbagai sektor kehidupan manusia 
dan masyarakat Indonesia. Tuntutan akan adanya peningkatan kualitas dalam 
segala hal adalah sebuah harapan besar yang diinginkan oleh berbagai pihak.  
Salah satu sektor penting dan sangat mendapatkan perhatian yang cukup besar 
dari masyarakat adalah sektor pendidikan. Sektor pendidikan diyakini merupakan 
salah satu pondasi penting bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia pada 
khususnya dan kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Berbagai upaya untuk 
mewujudkan perbaikan di sektor pendidikanpun dilaksanakan baik melalui 
kebijakan pemerintah, peningkatan peran serta swasta dan masyarakat dan lain-
lain. Bergulirnya wacana otonomi daerah juga telah mendukung adanya sebuah 
peningkatan pendidikan. Dengan adanya kebijakan otonomi daerah tersebut 
sebagian besar kewenangan pemerintah pusat dilimpahkan ke pemerintah daerah. 
Konsekwensinya, terjadi disentralisasi pendidikan. Hal ini masuk akal karena 
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sekolah berada di tengah-tengah masyarakat yang lingkungan sosial budayanya 
berbeda-beda. Kenyataan di lapangan menunjukan keragaman kondisi sekolah dan 
kemampuan ekonomi masyarakat yang mendukung terselenggaranya sekolah. 
Menurut Eko Supriyanto (1998:81) menyatakan bahwa “sekolah sebagai lembaga 
konservasi nilai kemasyarakatan memiliki potensi sosialisasi warganya sehingga 
sekolah merupakan refleksi masyarakatnya”. 
Berdasarkan kenyataan di atas, maka perlu adanya perlakuan yang berbeda 
antar sekolah. Untuk itu perlu diberikan kewenangan yang lebih besar kepada 
sekolah bersama masyarakat sekitar untuk mengambil keputusan-keputusan 
konkrit dalam mengelola pendidikan sehingga mutunya meningkat. Kewenangan 
tersebut harus dikelola dengan baik sehingga perlu dilaksanakan sebuah 
manajemen sekolah yang mampu diandalkan untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional. Yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya. Manusia Indonesia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani kepribadian mantap dan mandiri serta 
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Bergulirnya wacana manajemen berbasis sekolah, membuat sekolah-
sekolah harus berusaha untuk melakukan pembenahan internal sehingga mampu 
menampilkan keunggulan dan memenuhi tuntutan masyarakat akan kualitas 
pendidikan selama ini diidam-idamkan masyarakat. Tidak bisa diingkari bahwa 
persaingan dunia pendidikan saat ini sangat kuat. Kesadaran masyarakat akan 
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pentingnya kualitas pendidikan bagi masa depan generasi penerus telah 
memberikan implikasi tuntutan peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. 
Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Pendidikan 
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan 
pengajaran atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang. 
Dalam kehidupan suatu bangsa pendidikan mempunyai peranan yang 
sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan 
bangsa. Pendidikan sebagai proses belajar bertujuan untuk mengembangkan 
seluruh potensi yang ada pada diri manusia secara optimal baik kognitif, afektif 
maupun psikomotorik. Pendidikan formal yang dilakukan di sekolah-sekolah 
adalah sebagai lembaga pendidikan utama yang merupakan pusat pengembangan 
sumber daya manusia dengan didukung oleh pendidikan keluarga dan masyarakat. 
Salah satu masalah pengajaran di sekolah-sekolah Indonesia adalah banyaknya 
siswa yang memperoleh hasil prestasi belajar yang rendah, sehingga secara umum 
dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan menurun. Indikasi demikian juga 
sangat dirasakan pada pembelajaran mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD). 
Berbagai upaya terus menerus dilakukan oleh pemerintah dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikan, baik menyangkut komponen kurikulum, strategi 
pembelajaran maupun sarana dan prasarana pendidikan, meskipun upaya tersebut 
masih jauh dari harapan. Suatu proses pembelajaran dapat berjalan efektif bila 
seluruh komponen yang berpengaruh dalam proses pembelajaran  saling 
mendukung dalam rangka mencapai tujuan. Komponen yang dimaksud adalah 
siswa, kurikulum, guru, metode, sarana dan prasarana dan lingkungan (Depdikbud 
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1993:3). Dari keseluruhan komponen pembelajaran tersebut guru sebagai 
pengelola kelas hal ini sangat berpengaruh dan bahkan sebagai pengelola 
komponen-komponen lainnya dalam rangka meningkatkan proses dan hasil 
belajar melalui pemilihan model pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran dikatakan berkualitas jika berjalan dengan efektif 
dan mencapai tujuan yang telah direncanakan dengan memberi kesempatan 
kepada siswa untuk aktif mengalami dan menghayati proses belajar, baik aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut Finch seperti dikutip Suharsimi 
Arikunto (1999:120). Peran guru dalam kegiatan belajar mengajar harus dapat 
mendorong murid untuk lebih berminat terhadap pelajaran, sabar memberikan 
pelayanan kepada murid, mampu mendayagunakan sumber-sumber yang tersedia 
secara maksimal, antusias melaksanakan tugasnya, peka terhadap apa yang 
dirasakan murid-muridnya. Guru yang kreatif harus selalu berusaha mencari, 
merancang, mendesain dan menerapkan model-model pembelajaran yang baru 
berdasarkan teori dan pengalamannya. 
Proses belajar mengajar IPA pada hakekatnya adalah proses komunikasi. 
Untuk memperlancar komunikasi dalam proses belajar mengajar dibutuhkan 
media pengajaran, sebagai perantara media pengajaran dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat siswa dalam belajar. Dengan demikian informasi 
yang disampaikan guru akan konkrit dan lebih nyata daripada yang hanya 
disampaikan dengan kata-kata sehingga prestasi belajar dapat ditinggalkan. 
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Peran media pembelajaran menurut Newby, Stepich, Lehman, dan Rusell 
(2000:17) menyebutkan bahwa media pendidikan bagi guru dan siswa dapat 
digunakan untuk: 
1) Menyediakan materi kepada siswa secara jelas sehingga mudah dipahami 
2) Memungkinkan siswa memutar kembali materi yang diinginkan sesuai 
kebutuhan belajarnya 
3) Memberikan pengalaman langsung kepada siswa 
4) Membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri melalui 
pengulangan pengamatan pengalaman yang bervariasi 
5) Memusatkan perhatian siswa pada pokok materi 
6) Memotivasi pelajar kearah tujuan yang akan dicapai. 
Roestiyah NK (1982;29) menyatakan bahwa media pendidikan 
mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Fungsi Edukatif 
Media pendidikan dapat memberikan pengaruh baik yang mengandung nilai-
nilai pendidikan. 
2) Fungsi Sosial 
Adanya media pendidikan kebersamaan siswa akan lebih baik sebab mereka 
akan bekerja sama dalam menggunakan media tersebut.  
3) Fungsi Ekonomi 
Satu media pendidikan dapat dipergunakan sebagai alat bantu belajar bagi 
sejumlah siswa dan dapat dipergunakan sepanjang waktu. 
4) Fungsi Politis 
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Adanya media pendidikan, sumber atau materi pendidikan di pusat dengan 
mudah dan cepat akan sampai ke daerah bahkan sampai ke sekolah-sekolah. 
 
 
 
5) Fungsi Seni Budaya  
Adanya media pendidikan siswa dapat mengenal bermacam-macam budaya 
manusia sehingga pengetahuan siswa tentang nilai-nilai budaya manusia akan 
makin bertambah dan luas. 
Selain fungsi media pendidikan Roestiya NK (1982:70) juga menyebutkan 
nilai dan manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran, yaitu: 
1) Menambah dan meningkatkan perhatian anak 
2) Mencegah verbalisasi 
3) Memberikan pengalaman yang nyata dan langsung  
4) Membantu menumbuhkan pikiran atau pengertian yang teratur dan sistematis  
5) Mengembangkan sikap eksploratif  
6) Beriorientasi pada lingkungan dan memberi kemanfaatan dalam pengamatan  
7) Membangkitkan motivasi kegiatan beajar serta memberikan pengalaman yang 
menyeluruh 
Pemilihan media pebelajaran harus dikembangkan sesuai dengan tujuan 
yang akan dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada mengingat kemampuan dan 
sifat-sifat karakteristik media yang bersangkutan. 
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Dalam hubungannya dengan pemilihan media Dick & Carey (1986:203-
204) menyatakan bahwa di samping kesesuaian dengan tujuan  perilaku 
belajarnya, setidaknya masih ada empat faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 
pemilihan media pembelajaran. Pertama adalah ketersediaan media pada sumber 
setempat, artinya bila media tersebut tidak tersedia harus sendiri atau dibeli. 
Kedua apakah untuk membeli atau membuat sendiri ada dana, tenaga, dan 
fasilitasnya. Ketiga adalah faktor yang menyakut keluwesan, kepraktisan, dan 
ketahanan media untuk waktu yang lama. Keempat efektifitas biayanya dalam 
waktu yang panjang 
Menurut Oemar Hamalik (1989:21) keterkaitan hubungan penggunaan 
media pendidikan dengan prestasi belajar siswa adalah: 
Hubugan komunikasi, interaksi itu akan berjalan lancar dan tercapai hasil 
optimal apabila menggunakan alat bantu yang disebut media komunikasi. Jadi 
jelas penggunaan media pendidikan sebagai alat bantu pengajaran dapat 
mempertinggi prestasi belajar. 
Media pengajaran yang dapat dipergunakan seperti: gambar barang tiruan 
(model) bagan, spesimen, dan lain-lain. Para guru hendaklah dapat menentukan 
media pendidikan mana yang tepat dipakai dalam proses belajar mengajar karena 
penggunaan media dan pemilihan media yang tepat merupakan komponen penting 
untuk meningkatkan keberhasilan belajar. 
Pemilihan media pengajaran harus disesuaikan dengan kurikulum dan 
garis-garis besar program pengajaran dan materi yang akan diajarkan atau 
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disajikan kepada siswa. Penggunaan media pendidikan menurut John D. Latuheru 
(1984:14) antara lain: 
Media pengajaran adalah media yang penggunaannya diintegrasikan dengan 
tujuan dan isi pengajaran (biasanya telah diungkapkan dalam GBPP) yang 
dimaksudkan untuk mempertinggi mutu kegiatan belajar mengajar.  
Berdasarkan uraian tentang penggunaan media pengajaran jelas bahwa 
dalam pemilihan media pengajaran guru harus berpedoman pada tujuan dan 
materi yang disajikan. Pemilihan media pengajaran yang tepat dalam proses 
belajar mengajar akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Prestasi belajar 
bidang studi Sains di SD Negeri 02 Selokaton, SD Negeri 02 Tuban, SD Negeri 
01 Tuban, SD Negeri 01 Bulurejo di Kecamatan Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar masih relatif rendah. Kenyataan ini dapat dilihat dari dokumen Nilai 
Akhir Ujian Sekolah Bertaraf Nasional (UAS-BN), khususnya mata pelajaran IPA 
/ Sains adalah 6,70; 6,50 ; 6,60 ; 6,70. Jadi masih di bawah standar nilai belajar 
tuntas (mastery learning) yaitu 7,5. Keadaan ini sangat memprihatinkan 
masyarakat yang peduli dengan pendidikan. Para guru sangat bertanggung jawab 
untuk meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa. Salah satu usaha yang dapat 
meningkatkan prestasi belajar dalam mata pelajaran IPA / Sains adalah pemilihan 
media yang tepat. 
Media model dan gambar barangkali bisa menjadi salah satu pilihan untuk 
mengajarkan beberapa pokok bahasan dalam mata pelajaran IPA, khususnya 
pokok bahasan alat pencernaan manusia, makanan, dan kesehatan. Salah satu 
paradigma baru dalam pendidikan Sains Konstruktivisme mengisyaratkan dua hal 
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penting, yaitu proses belajar sangat dipengaruhi oleh kemampuan awal yang 
dimiliki dan proses belajar merupakan proses aktif yang dilakukan oleh siswa itu 
sendiri. Belajar akan berlangsung baik jika mereka sadar bahwa belajar adalah 
kebutuhannya sendiri dan mereka mengetahui tugas yang harus mereka lakukan 
berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki.  
Berkaitan dengan fungsi model, Yusuf Hadi Miarso (1989 : 110) 
menyebutkan bahwa media model dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan 
fisik di dalam kelas, yaitu dalam hal : (1) obyek yang terlalu besar, (2) Obyek 
yang terlalu kecil, dan (3) Obyek yang terlalu kompleks. Lebih lanjut Sri Anitah 
(1991 : 19) menyebutkan model adalah media tiga dimensi yang mewakili benda 
yang sebenarnya. 
Model menurut Ahmad Rohani (1997 : 20) menyebutkan macam-macam 
model antara lain : 
a. Model irisan, misalnya : irisan bagian dalam bumi, lapisan tanah, 
lapisan kayu dan sebagainya. 
b. Model penampang, misalnya : penampang daun, penampang pesawat 
terbang. 
c. Model memperkecil / memperbesar, misalnya : model atom, molekul, 
sel dan sebagainya. 
d. Model perbandingan, misalnya peta. 
e. Model utuh, misalnya model buah-buahan, model organ tubuh manusia 
yang kurang lebih ukurannya sama dengan aslinya. 
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f. Model susunan, misalnya susunan tubuh manusia yang dapat dilepas 
dan dipasang 
g. Model kerja, misalnya model suatu mesin 
h. Model boneka, berupa tiruan mengenai manusia dapat utuh maupun 
hanya bagian-bagiannya. 
i. Model globe, berupa tiruan bumi dalam skala kecil. 
j. Maket, model yang menggambarkan situasi lingkungan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media model efektif 
digunakan dalam pembelajaran IPA. Dengan menggunakan media model maka 
fakta, konsep, prinsip dan teori yang rumit dan abstrak dapat lebih dikonkritkan. 
Namun demikian dalam penggunaan media model perlu diintegrasikan dengan 
strategi dan metode mengajar yang digunakan guru sehingga tujuan yang telah 
ditetapkan dapat dicapai dengan efektif. 
Dalam proses pembelajaran, guru harus mengupayakan terjadinya proses 
interaksi belajar mengingat untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa, guru 
diharapkan mampu untuk menyediakan kondisi yang dapat mengaktifkan fungsi 
indera peserta didik. Pada umumnya siswa mempunyai tipe visual, tipe audio dan 
tipe motorik. Berdasarkan tipe-tipe itu guru harus dapat menentukan bagaimana 
agar pesan yang disalurkan kepada siswa mudah dipahami, bagi peserta didik 
yang bertipe visual, tipe audio dan tipe motorik. 
Media gambar yang dipakai dalam penelitian ini adalah gambar diam yang 
tidak diproyeksikan. Ahmad Rohani (1997 : 21) yang menyatakan bahwa media 
gambar adalah media yang merupakan reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi, 
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yang berupa foto atau lukisan. Media gambar merupakan media yang dapat 
dinikmati oleh indera mata dan mampu menimbulkan rangsangan untuk 
berefleksi. Penggunaan media gambar menekankan pada fungsi indera mata untuk 
merefleksikan pesan. 
Arief S. Sadiman, (2005 : 31-35) menjelaskan persyaratan gambar/ foto 
yang baik sebagai media pembelajaran. Adapun sarat-sarat itu antara lain: 
a. Harus autentik. Gambar tersebut harus terlihat seperti benda aslinya. 
b. Sederhana. Hendaknya komposisinya cukup dengan poin-poin pokok 
dalam gambar. 
c. Ukuran relatif, dapat diperbesar atau diperkecil dari obyek aslinya. 
d. Hendaknya bagus dipandang dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
e. Gambar / foto karya siswa sendiri seringkali lebih bermanfaat. 
Kelebihan media gambar menurut Oemar Hamalik (1994 : 63) antara lain 
sebagai berikut : 
a. Sifatnya kongkret. Gambar/foto lebih realistis menunjukkan pokok 
masalah dibandingkan dengan media verbal semata. 
b. Gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, dapat 
menampilkan benda atau peristiwa yang secara alami tidak dapat 
dibawa ke dalam kelas. 
c. Gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan. Sel, bakteri, 
penampang daun tidak dapat dilihat dengan mata telanjang namun 
dapat disajikan dengan jelas menggunakan gambar. 
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d. Foto dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja, dan 
untuk tingkat usia berapa saja, sehinga dapat mencegah 
kesalahpahaman. 
e. Gambar/foto murah harganya dan gampang didapat dan digunakan 
tanpa memerlukan peralatan khusus. 
Namun demikian Heinch, Molenda, Russell dan Smaldino (1996; 113) 
menyatakan bahwa simbol visual dapat menyebabkan salah inteprestasi. Hal ini 
menunjukkan kelemahan media gambar. 
Menurut Arif S. Sadiman (2005 : 31-35), menyatakan bahwa gambar / foto 
mempunyai beberapa kelemahan antara lain : 
a. Gambar/foto hanya menekankan persepsi indera mata. 
b. Gambar/foto bena yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 
pembelajaran. 
c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar juga 
efektif digunakan dalam pembelajaran IPA. Seperti halnya model, media gambar 
juga dapat menyederhanakan hal-hal yang abstrak sehingga siswa lebih mudah 
mempelajarinya. Bila dibandingkan dengan model maka gambar lebih abstak 
sebab hanya dua dimensi sehingga siswa hanya dapat melihat tanpa bisa meraba 
dan memanipulasi seperti model, mencopot dan merangkai kembali, namun media 
gambar juga mempunyai kelebihan bila dibanding dengan media model, yaitu 
gambar lebih mudah dan mudah didapat. 
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Kemampuan awal menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima 
materi pelajaran baru yang akan diberikan oleh guru. Kemampuan awal menurut 
Winkel (1996 : 134) adalah kemampuan yang diperlukan oleh seseorang siswa 
untuk mencapai tujuan instruksional. Kemampuan awal yang dimiliki siswa 
berbeda satu dengan yang lainnya. Kemampuan awal siswa dapat berpengaruh 
terhadap suatu proses belajar mengajar di dalam kelas, misalnya taraf intelegensi, 
daya kreatifitas, kadar motivasi belajar, tahap perkembangan, kemampuan 
berbahasa, sikap terhadap tugas, kebiasaan dalam cara belajar, kecepatan belajar 
dan kondisi fisik. 
Kemampuan awal perlu dikondisikan oleh guru sebelum mengajar agar 
siswa mengikuti pembelajaran. Dalam membuat perencanaan pembelajaran, guru 
perlu memperhatikan kemampuan awal siswa agar bobot materi yang diajarkan 
bisa tepat, sebab kalau bobot materi terlalu berat maka siswa akan sulit 
menangkap isi pembelajaran. Akan tetapi kalau terlalu ringan menjadi tidak 
menarik sebab siswa merasa tidak memerlukan materi itu. 
Berdasarkan teori tentang manfaat penggunaan media model yang 
merupakan obyek sesungguhnya, maka peneliti ingin mengetahui penggunaan 
media gambar, dan media model terhadap prestasi belajar IPA ditinjau dari 
kemampuan awal siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
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1. Kebanyakan guru belum memanfatakan media model sebagai alat bantu dalam 
pembelajaran. 
2. Penggunaan media pembelajaran yang tidak tepat akan berpengaruh kepada 
pretasi belajar siswa. 
3. Rendahnya prestasi belajar mata pelajaran IPA di tingkat Sekolah Dasar. 
4. Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat menarik perhatian dan 
dapat meningkatkan prestasi siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah di depan, agar 
penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka masalah-masalah ini dibatasi 
sebagai berikut : 
1. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada 
penggunana media model dan media gambar. 
2. Prestasi beajar siswa Sekolah Dasar kelas V dibatasi pada kemampuan siswa 
dalam mengerjakan seperangkat soal IPA pada materi alat pencernaan 
manusia, makanan, dan kesehatan. 
3. Kemampuan awal yang dimaksud adalah kemampuan atau hasil belajar yang 
didapat sebelum mendapat kemampuan baru yang lebih tinggi. 
 
D. Perumusan Masalah 
Atas dasar identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 
diuraikan di depan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Adakah  pengaruh  penggunaan media model dan media gambar terhadap 
prestasi belajar siswa untuk mata pelajaran  IPA  kelas V  Sekolah Dasar? 
2. Adakah perbedaan prestasi belajar IPA Kelas V Sekolah Dasar antara siswa 
yang memiliki kemampuan awal tinggi dengan siswa yang memiliki 
kemampuan awal rendah? 
3. Adakah pengaruh interaksi antara penggunaan media pembelajaran dengan 
kemampuan awal terhadap prestasi belajar siswa untuk mata pelajaran IPA 
kelas V Sekolah Dasar? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Atas dasar perumusan maslaah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui : 
1. Pengaruh  penggunaan media model dan media gambar terhadap prestasi 
belajar siswa untuk mata pelajaran  IPA  kelas V  Sekolah Dasar. 
2. Perbedaan mengenai hasil prestasi belajar IPA antara siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan awal 
rendah. 
3. Interaksi pengaruh antara penggunaan media pembelajaran dengan 
kemampuan awal terhadap prestasi belajar siswa untuk mata pelajaran  IPA  
kelas V  Sekolah Dasar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
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Bertitik tolak pada tujuan penelitian, maka penelitian ini akan bermanfaat 
sebagai : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan dalam penggunaan media-media pembelajaran guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran bagi semua mata pelajaran dan 
diharapkan dapat menjadi acuan untuk peningkatan mutu pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
1. Bahan masukan bagi guru IPA dalam memilih media pembelajaran untuk 
mengajarkan pelajaran IPA khususnya pokok bahasan alat pencernaan 
manusia, makanan, dan kesehatan. 
2. Bahan masukan bagi sekolah untuk melengkapi laboratorium dengan 
media model, media gambar ataupun media-media yang lain guna 
peningkatan prestasi belajar siswa. 
3. Sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan penelitian yang relevan 
untuk masa-masa yang akan datang. 
BAB II 
 
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN RUMUSAN HIPOTESIS 
 
 
A. Kajian Teori 
 
 
1. Pengertian Belajar 
Dalam dunia pendidikan pada umumnya, terdapat proses 
pembelajaran. Menurut Rikey ( 2000: 88 ), belajar itu ada dua makna, yaitu: 
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1) Proses penguasaan suatu pengetahuan atau ketrampilan  baru, 2) 
Pengetahuan atau ketrampilan yang di kuasai melalui pembelajaran atau 
belajar. Menurut Cornbach, seperti yang di kutip oleh Mulyasa (2000: 46) 
menerangkan bahwa  belajar itu di tunjukkan oleh adanya perubahan tingkah 
laku, perubahan-perubahan itu  merupakan hasil pengalaman. Menurut Spears 
(1995: 95) bahwa belajar itu mencakup berbagai macam perbuatan mulai dari 
mengamati, membaca, meniru, mencoba  sampai mendengarkan untuk 
mencari suatu jalan. 
Menurut Fortana  sebagai mana dikutip oleh Udin S Winataputra 
(1995: 2) bahwa belajar adalah proses perubahan yang relatif tetap dalam 
perilaku individu sebagai  hasil dari pengalaman. Proses belajar akan terjadi 
apabila siswa melakukan kegiatan  untuk mempelajari segala sesuatu yang 
ada di lingkungannya, mulai dari manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan maupun 
benda-benda  lain yang di jadikan bahan belajar. Setiap aktivitas belajar akan 
menghasikan  akan menghasilkan perubahan-perubahan, yang dapat berupa 
tingkah laku, kecakapan, sikap, minat, nilai maupun pola beraktivitas. 
Perubahan sebagai prestasi belajar biasanya merupakan peningkatan, menjadi 
lebih baik. Dari beberapa pengertian belajar  yang telah dikemukakan terdapat 
beberapa perumusan yang berbeda, tetapi secara umum dapat diketahui arti 
belajar adalah suatu proses  perubahan tingkah laku  melalui pendidikan  atau 
lebih khusus melalui prosedur latihan. Perubahan tersebut  dapat terjadi dalam 
suatu  laboratorium ataupun terjadi dalam lingkungan yang lebih luas. 
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Herman  Hudoyo  (1990: 5) mendefinisikan bahwa belajar adalah  suatu 
kegiatan yang melibatkan  pengajar dan peserta didik (siswa). Dalam uraian 
selanjutnya  disebutkan, bahwa pada dasarnya bila dikatakan mengajar, tentu 
ada subyek yang di beri pelajaran, yaitu  peserta didik dan ada subyek yang 
mengajar yaitu pengajar. Suatu proses pembelajaran di katakan baik, jika 
proses tersebut dapat membangkitkan  kegiatan belajar yang efektif pada 
siswa. 
Belajar dan pembelajaran merupakan dua konsep yang berkaitan erat. 
Heinich, Molenda dan Russel (1996: 16) menyatakan bahwa  belajar 
merupakan susunan informasi  dan lingkungan untuk memfasilitasi proses 
belajar. Pada dasarnya lingkungan bukan hanya tempat melakukan 
pengajaran, tetapi juga termasuk metode-metode, media dan peralatan yang 
di perlukan untuk menyampaikan informasi dan pedoman siswa untuk 
belajar. Susunan Informasi dan lingkungan biasanya menjadi tanggung 
jawab  guru dan pembuat kebijakan pendidikan. Pemilihan  strategi  dalam 
pembelajaran  tergantung pada lingkungan yaitu metode–metode, media, 
peralatan dan fasilitas, serta bagaimana cara informasi tersebut terkumpul  
dan digunakan. Peran pengajar atau guru sangat penting dalam proses  
perencanaan pembelajaran, dengan bekerja sama dengan sesama guru dan 
ahli media, untuk memasukkan media kedalam pembelajaran agar dapat 
meningkatkan pengaruh terhadap perhatian siswa sehingga dapat 
meningkatkan  prestasi belajarnya. 
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Pembelajaran menurut  Romisziwski sebagaimana  di kutip  oleh  Udin 
S. Winataputra (1995: 2), pembelajaran adalah proses membuat orang 
melakukan proses belajar sesuai dengan rancangan. Pendapat Lindgren  
yang di kutip oleh Toeti Sukamto dan Udin S Winataputra (1997: 52) bahwa 
di dalam sistem pendidikan mencakup tiga faktor yang menentukan, yaitu: 
1) siswa, sebab tanpa siswa tidak akan terjadi proses belajar. 2) Proses, yaitu 
apa saja yang di hayati oleh siswa pada saat mereka belajar, bukan apa yang 
harus di lakukan oleh guru untuk mengajarkan materi pelajaran, tetapi apa 
yang di lakukan oleh siswa untuk mempelajarinya, 3) situasi belajar, yaitu 
lingkungan tempat terjadinya proses belajar. 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003 Bab XI Pasal 39 di 
sebutkan bahwa Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran , melakukan 
bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
kepada masyarakat (2003: 20 ). 
Devis mengatakan untuk dapat  melaksanakan tugasnya dengan baik 
seorang guru perlu memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap berbagai 
prinsip–prinsip belajar,  khususnya prinsip –prinsip seperti berikut:    
a. Apapun yang di pelajari siswa, maka siswalah yang harus belajar, bukan  
      orang lain. Untuk itu siswalah yang harus bertindak aktif. 
b. Setiap siswa akan belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya. 
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c. Seorang siswa akan belajar lebih baik apabila memperoleh penguatan 
langsung pada setiap langkah yang di lakukan siswa selama proses 
belajarnya terjadi. 
d. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan siswa akan 
membuat proses belajar lebih berarti, dan 
e. Seorang siswa akan lebih meningkat lagi motivasinya untuk belajar 
apabila ia di beri tanggung jawab serta kepercayaan penuh atas belajarnya 
(Devies, 1971: 112 ). 
 
2. Teori –teori  Belajar  
Selain pengertian belajar, beberapa ahli mengemukakan tentang teori– 
teori belajar diantaranya : 
a. Teori Belajar Ausubel  
 Teori belajar David Ausubel memberi penekanan pada belajar  
bermakna.  Ratna Wilis Dahar  (1989: 110) mengemukakan tentang teori 
belajar David Ausubel  bahwa belajar bermakna merupakan suatu proses 
mengaitkan informasi baru pada konsep–konsep yang relevan yang 
terdapat pada  struktur kognitif seseorang. Dasar-dasar biologi tentang 
belajar bermakna menyangkut perubahan–perubahan dalam jumlah atau 
ciri-ciri neron yang berpartisipasi dalam belajar bermakna. Peristiwa 
psikologi tentang belajar bermakna menyangkut asimilasi  informasi baru 
pada pengetahuan yang telah ada dalam struktur kognitif seseorang. Jadi 
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dalam belajar bermakna informasi baru diasimilasikan pada  subsumer-
subsumer relevan yang telah ada dalam struktur kognitif. 
 Selama belajar bermakna berlangsung, informasi baru terkait pada 
konsep-konsep dalam struktur kognitif. Untuk menekankan pada 
fenomena pengganti ini, Ausubel dalam Ratna Wilis Dahar (1988: 114) 
mengemukakan istilah subsumer. Subsumer  memegang  peranan dalam 
proses perolehan informasi baru. Dalam belajar bermakna subsumer  
mempunyai peranan interaktif, memperlancar gerakan  informasi  yang 
relevan melalui penghalang-penghalang perseptual dan menyediakan  
suatu kaitan antara informasi yang baru diterima dan pengetahuan yang 
sudah dimiliki sebelumnya. Lagi pula, dalam proses terjadinya kaitan ini, 
subsumer itu mengalami  sedikit perubahan. Proses interaktif antara  
materi yang baru di pelajari dengan subsumer-subsumer  inilah yang 
menjadi inti teori belajar asimilasi Ausubel. Proses ini di sebut proses 
subsumsi. 
 Menurut Ausubel  dan Noval dalam Ratna Willis Dahar (1988: 115 
), ada tiga kebaikan dari belajar bermakna, yaitu : 
1) Informasi yang di pelajari secara bermakna  lebih lama dapat di ingat. 
2) Informasi yang bersubsumsi berakibat peningkatan diferensiasi  dari 
subsumer-subsumer, sehingga memudahkan proses belajar berikutnya 
untuk materi pelajaran yang mirip. 
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3) Informasi yang dilupakan sesudah subsumsi obliteratif, meninggalkan 
efek residual pada subsumer, sehingga mempermudah  belajar pada 
hal-hal yang mirip, walaupun telah terjadi lupa. 
 Salah satu penerapan teori Ausubel dalam mengajar adalah  
pengaturan awal (advance organizer). David Ausubel  dalam Ratna Willis 
Dahar (1988: 117) memperkenalkan konsep pengaturan awal dalam teori. 
Pengaturan awal  mengarahkan pada siswa  ke materi yang akan mereka 
pelajari, dan menolong mereka untuk mengingat kembali informasi yang 
berhubungan yang dapat digunakan dalam membantu menanamkan 
pengetahuan baru. Suatu pengatur awal dapat di anggap semacam  
pertolongan  mental, dan disajikan sebelum materi baru. 
 Telah dikemukakan sebelumnya, bahwa Ausubel sangat 
menekankan agar  para guru mengetahui konsep-konsep yang telah 
dimiliki para siswanya supaya  proses belajar bermakna  dapat berlansung. 
Tetapi, Ausubel belum menyediakan  suatu alat atau cara  bagi para guru  
yang dapat digunakan untuk mengetahui apa yang telah diketahui  oleh 
para siswa.  Novak  (1985) dalam bukunya  Learning how to learn  
mengemukakan bahwa hal itu dapat  di lakukan dengan  pertolongan  peta 
konsep atau pemetaan konsep. Gagasan Novak ini didasarkan atas teori  
belajar Ausubel  (Ratna Willis Dahar, 1988: 122). 
1) Pengertian  Peta  Konsep  
Peta konsep digunakan untuk menyatakan hubungan  yang 
bermakna antara konsep-konsep  dalam bentuk preposisi–preposisi. 
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Preposisi–preposisi  merupakan dua atau lebih  konsep-konsep yang 
dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit semantik. Dalam 
bentuknya  yang paling sederhana  adalah, suatu peta konsep  hanya 
terdiri atas dua konsep yang dihubungkan oleh suatu kata penghubung  
untuk membentuk suatu preposisi. Misalnya , “padi itu hijau  “ akan 
merupakan suatu  peta konsep  yang sederhana sekali , terdiri atas dua 
konsep  yaitu padi dan hijau, yang dihubungkan oleh kata itu. 
Dengan mengemukakan beberapa preposisi yang 
menyangkut konsep “padi”, maka meningkatlah arti dan ketelitian arti 
bagi konsep  “padi” itu. Oleh karena itu  belajar bermakna  lebih 
mudah berlangsung  bila konsep-konsep baru  dikaitkan pada konsep  
yang inklusif, maka peta konsep harus disusun secara hierarki. Ini 
berarti  bahwa konsep yang lebih  inklusif ada di puncak  peta. Makin 
ke bawah konsep-konsep di urutkan makin menjadi lebih  khusus.  
      Contoh peta konsep  di perlihatkan sebagai berikut. 
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Gambar 1. Peta Konsep 
 
 
 
 
2) Ciri –ciri   Peta  Konsep 
a) Peta konsep atau pemetaan itu ialah suatu cara untuk 
memperlihatkan konsep-konsep  fisika, kimia,  biologi, 
matematika, sejarah, ekonomi, geografi, dan lain–lain.  Dengan  
membuat sendiri  peta konsep, siswa “melihat” bidang studi itu  
lebih jelas  dan mempelajari bidang studi  itu lebih bermakna. 
b) Peta konsep merupakan suatu gambar  dua dimensi   dari suatu  
bidang  studi, atau suatu bagian dari bidang studi.  
c) Tidak semua  konsep mempunyai   bobot yang  sama.  Ini berarti, 
bahwa ada  beberapa konsep  yang lebih inklusif dari pada konsep–
konsep yang lain. 
d) Bila dua atau lebih konsep di gambarkan  di bawah  suatu  konsep  
yang  lebih Inklusif, terbentuknya suatu hierarki pada peta konsep 
itu  (Ratna  Willis Dahar, 1988: 126 ). 
 
b. Teori Belajar Piaget 
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           Piaget berpendapat bahwa ada tiga aspek pertumbuhan intelektual, 
yaitu struktur, isi dan fungsi (Ratna Willis Dahar, 1989: 149 ). Selanjutnya 
Piaget menyatakan  bahwa ada hubungan fungsional antara tindakan fisik 
dan tindakan mental  dan perkembangan berfikir logis anak.  Tindakan–
tindakan menuju pada perkembangan operasi-operasi, dan operasi–operasi  
selanjutnya menuju  pada perkembangan struktur-struktur. Operasi–
operasi adalah kegiatan–kegiatan mental yang terinternalisasi, reversibel, 
tetap dan tidak ada operasi yang berdiri sendiri. 
      Struktur-struktur merupakan organisasi-organisasi  mental tingkat 
tinggi, satu tingkat lebih tinggi  dari operasi-operasi. Isi pertumbuhan  
intelektual ialah pola perilaku anak yang khas yang tercermin pada respon 
yang di berikannya terhadap berbagai masalah yang di hadapi. 
 Perkembangangan intelektual di dasarkan pada organisasi dan 
adaptasi. Adaptasi dilakukan  melalui proses asimilasi dan akomodasi. 
Dalam asimilasi seorang menggunakan struktur  yang sudah ada dalam 
lingkungannya. Dalam akomodasi seseorang memerlukan modifikasi dari 
struktur yang ada dalam mengadakan respon terhadap tantangan 
lingkungan. Adaptasi  kesetimbangan  antara asimilasi dan akomodasi  dan 
inilah yang diterapkan pada proses pembelajaran di dalam kelas. 
          Piaget  berpendapat bahwa proses  berfikir manusia sebagai suatu 
perkembangan  yang bertahap dari berfikir intelektual konkrit ke abstrak 
berurutan  melalui empat periode. Menurut Piaget urutan periode itu tetap 
bagi semua orang, tetapi usia kronologis pada setiap orang yang memasuki 
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setiap periode berfikir  yang lebih tinggi  berbeda-beda  tergantung kepada 
masing-masing individu. 
Periode berfikir yang di kemukakan  Piaget adalah sebagai berikut 
(Ratna Wilis Dahar, 1988: 152 – 156): 
1) Periode Sensori  motor (usia  0 – 2  tahun) 
2) Periode Pra-operasional  (usia 2 – 7 tahun) 
3) Periode operasional konkret  (usia 7 -12 tahun) 
4) Periode operasional formal (usia 11/ 12 tahun keatas) 
 
c. Teori  Belajar  Bruner 
Jerome  S Bruner  menekankan   tentang   model   belajar     
penemuan (discovery leraning). Bruner menganggap bahwa belajar 
penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia 
(Ratna Wilis Dahar, 1989: 103). Berusaha  sendiri untuk mencari 
pemecahan masalah  serta pengetahuan yang menyertainya menghasilkan 
pengetahuan yang benar-benar bermakna. 
Belajar penemuan menunjukkan beberapa kebaikan. Pertama, 
pengetahuan itu akan bertahan lama dalam ingatan  siswa.  Kedua,  belajar 
penemuan mempunyai efek tranfer yang lebih baik, artinya  konsep–
konsep dan prinsip–prinsip  yang menjadi kognitif siswa akan lebih baik  
mudah diterapkan dalam situasi-situasi  baru. Ketiga, secara menyeluruh  
belajar penemuan meningkatkan penalaran siswa  dan kemampuan  untuk 
berfikir  secara bebas. Secara khusus belajar penemuan melatih 
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kemampuan ketrampilan kognitif  siswa untuk menemukan  dan 
memecahkan  masalah tanpa  pertolongan orang lain, membangkitkan  
keingintahuan siswa, memberi motifasi untuk  bekerja terus  sampai 
mampu untuk menemukan  jawaban  dan melatih siswa untuk 
menganalisa  dan memanipulasi  informasi. Tidak hanya menerima 
informasi begitu saja. 
Bruner juga  mengemukakan bahwa cara terbaik untuk belajar 
adalah memahami konsep arti, dan hubungan melalui proses intuitif  
untuk akhirnya pada suatu kesimpulan (Toeti Soekamto dan Udin 
Sarifudin, 1996: 25).  Pendapat di atas sesuai  jika di terapkan  pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA) yang selalu berkembang. Oleh 
karena itu , dalam mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam  selalu di dahului 
dengan pemberian informasi. Informasi yang di peroleh siswa dapat di 
peroleh dari alam  atau produk pengetahuan. Informasi  tersebut di tranfer 
oleh siswa pada saat  terjadinya proses belajar mengajar, Informasi  yang 
dimiliki siswa  atau pada saat akan digunakan dalam kehidupannya  baik 
dalam mengembangkan pengetahuan baru maupun penggunaan secara 
praktis. Teori belajar Bruner cocok apabila diterapkan  dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
 
d. Teori   Belajar  Gagne 
Penampilan–penampilan yang dapat diamati  sebagai hasil–hasil 
belajar disebut  capabilities. Menurut Rober M Gagne  mengemukakan  
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lima macam hasil belajar, tiga diantaranya  bersifat  kognitif, afektif, dan  
psikomototik ( Ratna Wilis Dahar, 1989: 134). Kelima hasil belajar atau 
capabilities  tersebut adalah:  ketrampilan  intelektual, strategi-strategi 
kognitif , informasi verbal, sikap–sikap, dan ketrampilan motorik. 
Didasarkan atas model pemrosesan informasi Gagne 
mengemukakan bahwa satu tindakan belajar  meliputi delapan fase 
belajara yang merupakan  kejadian kejadian internal  yang dapat 
distrukturkan oleh siswa ataupun guru, dan disetiap fase di pasangkan  
dengan satu proses internal yang terjadi dalam pikiran siswa. Kedelapan 
fase tersebut terdiri dari : 1) Fase motifasi, 2) Fase pengenalan, 3) Fase 
perolehan, 4) Fase retensi, 5) Fase pemanggilan, 6) Fase generalisasi,              
7) Fase penampilan, 8)  Fase umpan balik. 
Didasarkan pada analisis tentang kejadian–kejadian belajar, Gagne 
menyarankan kejadian–kejadian  instruksi. Kejadian-kejadian intruksi ini  
ditujukan pada guru  yang menyajikan suatu pelajaran pada sekelompok 
siswa. Kejadian–kejadian instruksi itu adalah; 1) Mengaktifkan motivasi  
(activiting motivation), 2) Memberitahu tujuan belajar, 3) Mengarahkan 
perhatian (directing attention), 4) Merangsang  ingatan (stimulating 
recall), 5) Menyediakan bimbingan belajar, 6) Meningkatkan retensi 
(enhancing retention), 7) Melancarkan tranfer belajar, 8) Mengeluarkan 
penampilan.  
Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar 
dan mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran  terjadi bersama-
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sama. Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan 
pembelajaran formal lain.  Sedangkan mengajar meliputi segala hal  yang 
guru lakukan di dalam kelas. Duffi dan Roehler dalam Ratna Wilis Dahar  
(1989:136) mengatakan apa yang di lakukan guru agar proses belajar 
mengajar berjalan lancar, bermoral dan membuat siswa merasa nyaman  
merupakan bagian dari aktifitas dari mengajar, juga secara khusus 
mencoba  dan berusaha untuk mengimplementasikan  kurikulum dalam 
kelas. Sementara itu pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja  
melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki oleh 
guru  untuk mencapai tujuan kurikulum.  Jadi pembelajaran adalah  suatu 
aktifitas yang dengan sengaja  untuk memodifikasi berbagai  kondisi yang 
di arahkan  untuk tercapainya suatu tujuan yaitu tercapainya tujuan 
kurikulum. Dalam buku pedoman melaksanakan kurikulum  SD, SLTP, 
dan  SMU  tahun 2004  istilah belajar di artikan  sebagai suatu proses  
perubahan sikap dan tingkah laku  setelah terjadinya interaksi  dengan 
sumber belajar. Sumber belajar  tersebut dapat berupa  buku, lingkungan, 
guru, dan lain-lain. Gredler  dalam Ratna Wilis Dahar  ( 1989: 139 )  
menegaskan bahwa proses perubahan sikap dan tingkah laku pada 
dasarnya  berlangsung pada suatu lingkungan buatan (eksperimental) dan 
sangat sedikit sekali bergantung pada situasi alami (kenyataan). Oleh 
karena itu  lingkungan belajar yang mendukung dapat diciptakan agar  
proses belajar ini dapat berlangsung optimal. Dikatakan pula bahwa  
proses menciptakan lingkungan belajar sedemikian rupa di sebut  dengan 
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proses pembelajaran. Belajar mungkin saja terjadi  tanpa pembelajaran, 
namun pengaruh suatu pembelajaran dalam belajar hasilnya  lebih sering 
menguntungkan dan biasanya mudah diamati. Mengajar di artikan dengan 
suatu keadaan untuk menciptakan situasi yang mampu merangsang  siswa 
untuk belajar. Situasi ini tidak harus berupa transformasi  pengetahuan 
dari guru kepada siswa saja, tetapi dapat dengan cara lain misalnya belajar 
melalui  media pembelajaran yang sudah di siapkan. Gagne dan Briggs 
(1979: 3)  mengartikan  intruction  atau pembelajaran ini  adalah suatu 
sistem yang bertujuan untuk membantu belajar siswa, yang berisi 
serangkaian peristiwa yang dirancang, di susun sedemikian rupa  untuk 
mempengaruhi  dan mendukung terjadinya  proses belajar siswa  yang 
bersifat internal. Sepintas pengertian mengajar sama dengan pembelajaran 
namun pada dasarnya berbeda. 
Dalam pembelajaran kondisi atau situasi yang memungkinkan  
terjadinya proses belajar  harus di rancang dan di pertimbangkan  lebih 
dahulu oleh perancang atau guru. Sementara itu dalam keseharian di 
sekolah–sekolah  istilah pembelajaran atau proses pembelajaran  sering di 
samakan dengan proses belajar mengajar di mana didalamnya ada 
interaksi guru dan siswa  dan sesama siswa untuk  mencapai suatu tujuan, 
yaitu terjadinya  perubahan  sikap dan tingkah laku siswa. Apa yang di 
fahami guru  ini sesuai dengan pengertian yang di uraikan dalam buku 
pedoman  kurikulum tahun 2004. 
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Sistem pendidikan di Indonesia tidak dapat di pisahkan  dari sistem 
masyarakat yang memberinya masukan  maupun menerima keluaran  
tersebut. Pembelajaran  mengubah masukan yang berupa siswa  yang 
belum terdidik menjadi siswa yang terdidik. Fungsi sistem  pembelajaran 
ada tiga yaitu fungsi belajar, fungsi pembelajaran,  dan fungsi penilaian. 
Fungsi belajar di lakukan oleh komponen siswa, fungsi pembelajaran dan 
penilaian  (yang terbagi dalam pengelolaan belajar dan sumber-sumber 
belajar) di lakukan oleh sesuatu  diluar diri siswa  (Arief  S, 1984: 10). 
Sebenarnya belajar dapat saja  terjadi tanpa pembelajaran  namun 
hasil belajar tersebut akan tampak jelas dari suatu pembelajaran. 
Pembelajaran yang efektif  di tandai dengan berlangsungnya  proses 
belajar dalam diri siswa. Seseorang dikatakan telah mengalami  proses 
belajar  apabila dalam dirinya terjadi perubahan tingkah laku  dari tidak 
tahu menjadi tahu,  dari tidak bisa menjadi bisa dan sebagainya.  Dalam 
pembelajaran  hasil belajar dapat di lihat langsung, oleh karena itu agar 
kemampuan siswa dapat di kontrol dan berkembang semaksimal mungkin 
dalam proses belajar di kelas  maka program pembelajaran  tersebut harus 
di rancang terlebih dahulu oleh para guru dengan memperhatikan  
berbagai prinsip–prinsip pembelajaran  yang telah di uji keunggulannya. 
(Arief Sukadi, 1991: 12 ). 
 
3. Media Pembelajaran  dalam  Proses Belajar Mengajar  
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Sesuatu yang menyangkut proses belajar mengajar sebenarnya 
merupakan prose komunikasi, proses tersebut terjadi bila ada sumber yang 
memberikan atau menyampaikan pesan dan ada yang menerima pesan. Proses 
komunikasi membutuhkan media, yang merupakan wadah yang tepat untuk 
menyalurkan pesan. Sebagaimana yaang di kemukakan oleh Oemar Hamalik 
dikutip dari John D. Lituheru MP ( 1988: 11 ) yaitu:  
Hubungan komunikasi interaksi itu akan  brjalan lancar dan 
tercapainya hasil yang maksimal  apabila menggunakan  alat  bantu  yang  
disebut  media  komunikasi. Sesuai dengan pernyataan Oemar Hamalik 
tentang peranan media, jelaslah bahwa media sangatlah penting peranannya 
dalam proses komunikasi termasuk dalam proses belajar mengajar. 
Media yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan tujuan-tujuan 
pendidikan di sebut dengan media pendidikan atau media pengajaran yang 
merupakan sarana dan prasarana yang dapat menefektifkan  komunikasi 
antara guru dengan siswa.  
Association for Educational Communicationsand Tehchnology ( 
AECT,1977 ) mendifinisikan media sebagai segala bentuk yang di gunakan 
untuk menyalurkan informasi. Sesungguhnya media pembelajaran pada 
hakekatnya adalah peralatan fisik untuk membawakan atau menyempurnakan 
isi  pembelajaran. Termasuk di dalamnya, buku, videotape, slide suara, suara 
guru, tape recorder, modul atau salah satu komponen dari suatu sistem 
komponen. 
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Pendapat lain di kemukakan oleh Gerlach & Ely (1980: 37), sebagai 
berikut: media adalah grafik, fotografi, elektronik, atau alat-alat mekanik   
untuk menyajikan, memproses, dan menjelaskan informasi  lisan atau visual.  
Sedangkan  Smaldono dkk (2005: 9) mengatakan bahwa media  adalah suatu 
alat komunikasi  dan sumber informasi, media menunjuk pada segala sesuatu 
yang membawa informasi antara sumber dan penerima pesan. Dikatakan 
media pembelajaran bila segala sesuatu tersebut  mampu membawakan pesan  
untuk suatu  tujuan pembelajaran Sri Anitah (2008: 2).  
Berdasarkan rumusan tentang media pengajaran terlihatlah bahwa, 
media pengajaran berperan sebagai pengantar komunikasi  guru dengan siswa 
sehingga dapat menghindari kesalahpahaman informasi  yang di terima siswa.                
Berdasarkan uraian beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan  bahwa 
media pembelajaran adalah semua alat atau benda yang dapat di gunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan maksud menyampaikan pesan–
pesan (informasi) pelajaran dari guru kepada anak didik. Pesan tersebut dalam 
bentuk materi pelajaran dan harus dapat diterjemahkan oleh siswa dengan 
menggunakan salah satu atau beberapa alat indera mereka, makin banyak 
keterlibatan alat indera mereka  dalam proses belajar mengajar  makin banyak 
materi pelajaran yang dapat diserap. 
Media pembelajaran  dapat menyampaikan pengertian atau informasi 
secara lebih konkrit atau lebih nyata  bila di bandingkan dengan hanya di 
sampaikan  melalui kata-kata  yang di ucapkan, dicetak atau ditulis. Media 
pembelajaran  membuat suatu pengertian atau informasi  menjadi lebih berarti  
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seperti dengan melihat media gambar, bagan, model, dan spesmen.  Tetapi 
bila hanya mengandalkan kata-kata yang di ucapkan dapat menyebabkan 
keraguan. Dengan melihat sekaligus mendengarkan siswa dapat menerima 
pelajaran lebih mudah dan cepat mengerti tentang apa yang dimaksud guru 
sehingga keraguan  atau kesalah pengertian dapat dihindari. 
Media pembelajaran memang benar-benar  bermanfaat dalam proses 
belajar mengajar, sedangkan fungsi media pembelajaran itu adalah :                       
a) Engage the student’s (membangkitkan motivasi belajar) ,b) Recall earlier 
learnig (mengulang apa yang telah di pelajari ), c) Provide new learning  
(menyediakan stimulus belajar), d) Activate the student’srespon 
(mengaktifkan respon siswa ) , e) Give speedy feedback (memberikan umpan 
balik dengan cepat dan segera) , f) Encurage appropriate (memberi dorongan 
latihan yang pasti). (Dientje Borman Rumampuk, 1988:12). 
Sejalan dengan pendapat Derek Rowntree tentang manfaat media 
pembelajaran, Nana Sudjana  (1989: 2)  mengatakan bahwa manfaat media 
pembelajaran adalah: 
a. Pembelajaran  akan  lebih menarik perhatian  siswa  sehingga  dapat  
menumbuhkan motivasi bekajar. 
b. Bahan pembelajaran  akan lebih jelas  maknanya   sehingga  lebih  dapat  
dipahami oleh siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan  
pembelajaran dengan baik. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata melalui penuturan  
kata-kata guru sehingga tidak membosankan. 
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d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengar uraian guru tetapi juga ikut mengamati, melakukan 
demontrasi, dan lain-lain.    
Menyimak  pendapat para pakar  pendidikan  tentang manfaat media  
pembelajaran  memberikan  gambaran bahwa  media  pembelajaran  sangat 
banyak sekali manfaatnya. Selain memberikan dorongan  dan motivasi  juga  
membangkitkan keinginan siswa untuk mengetahui  dan menyelidiki  sendiri 
yang akhirnya  menjurus pada pengertian yang lebih baik  tentang apa yang di 
ajarkan guru. 
Dalam melaksanakan kegiatan  proses belajar mengajar  dituntut 
adanya kemampuan profesional  dari guru yang di dalamnya terdapat 
kemampuan dalam memanfaatkan  dan menggunakan media pembelajaran 
serta sumber-sumber pendidikan lainnya yang dapat menunjang  keberhasilan  
proses belajar mengajar  tersebut. Kemampuan di sini meliputi kemampuan  
guru dalam hal mengetahui apa arti dan fungsi media dalam dunia pendidikan  
yang dapat digunakan, serta dapat  memilih media yang cocok  dan relevan 
dengan materi pelajaran, mampu menggunakan, menyimpan dan memelihara  
serta kemampuan guru dalam merencanakan  dan membuat media sendiri dari 
bahan yang sederhana  dan mudah di peroleh. 
Guru harus bijaksana dalam memilih dan menggunakan media 
pembelajaran. Adapun kriteria-kriteria dalam memilih dan menggunakan  
media pembelajaran adalah: 
a. Ketepatan dengan tujuan pengajaran 
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Artinya media pembelajaran di pilih atas dasar  tujuan–tujuan intruksional 
yang telah ditetapkan. 
b. Dukungan terhadap isi  bahan pelajaran 
Artinya  bahan   pelajaran yang  sifatnya  fakta,  prinsip,  konsep  dan  
generalisasi sangat  memerlukan  bantuan media agar lebi mudah 
dipahami. 
c. Kemudahan memperoleh media 
Artinya  media  yang  diperlukan  mudah di peroleh,  setidak–tidaknya   
mudah dibuat guru  pada waktu mengajar. 
d. Ketrampilan guru dalam menggunakan media      
      Artinya  apapun jenis  media yang di perlukan, syarat  yang  terpenting 
adalah  guru harus mampu dan dapat  menggunakan dalam proses belajar 
mengajar. 
e. Sesuai dengan tingkat atau taraf berfikir siswa . 
      Artinya  pemilihan media untuk mengajar  harus di sesuaikan  dengan 
taraf berfikir  siswa sehingga  makna yang terkandung dalam media 
tersebut  dapat dipahami oleh siswa  (Nana Sujana, 1989: 4). 
Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nana Sujana  (1989: 
4) tentang kriteria kriteria  pemilihan media pembelajaran  dapat disimpulkan 
bahwa dalam memilih dan menggunakan  media pembelajaran  harus di 
sesuaikan dengan:  
 
1) Tujuan pengajaran  
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2) Bahan pengajaran 
3) Metode mengajar 
4) Tersedianya alat yang di butuhkan  
5) Jalannya pembelajaran 
6) Penilaian hasil belajar  
7) Pribadi guru  
8) Minat dan kemampuan siswa  
9) Situasi pembelajaran yang sedang berlangsung  
Pendapat lain pemilihan media yang terbaik untuk tujuan pembelajaran  
tertentu  bukanlah hal yang mudah. Tetapi bagaimanapun juga seorang guru 
harus dapat menentukan media yang paling tepat untuk pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. Perlu disadari bahwa tidak ada jawaban  yang sederhana dalam 
pemilihan  media yang dapat diterapkan  seperti buku resep. Oleh karena itu, 
beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli  kadang-kadang berbeda 
satu sama yang lain  karena titik tolak pandangan yang berbeda.  
Konsep “kerucut pengalaman” dari  Edgar Dale memperlihatkan 
analisis dalam perlakuan  variabel-variabel  pebelajar, dan bukan variabel 
tugas. Dalam pemilihan media,  perlu  mempertimbangkan prinsip-prinsip 
umumnya antara lain: 
 
 
 
a. Variabel tugas  
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Dalam pemilihan media, guru harus menentukan jenis kemampuan yang 
diharapkan dari pelajar  sebagai hasil pembelajaran.  Disarankan untuk 
menentukan jenis stimulus yang diinginkan sebelum melakukan  
pemilihan media. 
b. Variabel pebelajar  
Karakteristik pebelajar perlu di pertimbangkan  dalam pemilihan media, 
walaupun belum ada kesepakatan karakteristik mana yang penting. Namun 
guru menyadari bahwa pebelajar  mempunyai gaya belajar yang berbeda. 
c. Lingkungan  belajar  
       Pertimbangan ini lebih bersifat administratif, berbagai hal yang 
termasuk didalamnya adalah: 
1) Besarnya biaya sekolah  
2) Ukuran ruangan kelas 
3) Kemampuan mengembangkan materi baru  
4) Ketersediaan radio, televisi, atau perlengkapan yang lain  
5) Kemampuan guru dan kesediaan untuk berusaha mendesain 
pembelajaran 
6) Ketersediaan bahan-bahan modul untuk pembelajaran individual 
7) Sikap pemimpin sekolah maupun guru  terhadap inovasi 
8) Arsitektural sekolah   
d. Lingkungan  pengembangan  
        Jelas seakan–akan sia-sia  untuk merencanakan penyajian yang baik, 
bila pengembangan sumber-sumber tidak mendukung untuk tugas tersebut, 
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misalnya, ketersediaan waktu, pengembangan personel, akan 
mempengaruhi keberhasilan penyajian. 
e. Ekonomi dan budaya  
Dalam pemilihan media  perlu mempertimbangkan apakah media itu dapat 
diterima oleh si pemakai dan sesuai dengan sumber dana serta peralatan 
yang tersedia. Juga sikap terhadap berbagai media mungkin berbeda antara 
penduduk kota dengan desa, antar sub kelompok bangsa  dan sosial 
ekonomi. 
f. Faktor-faktor praktis 
       Faktor ini termasuk faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 
pemilihan media. 
1) Besarnya kelompok yang dapat ditampung dalam suatu ruangan  
2) Jarak antara penglihatan dan pendengaran untuk penggunaan media 
3) Seberapa jauh media dapat mempengaruhi respon pebelajar atau 
kegiatan lain untuk kelengkapan umpan balik  
4) Adakah penyajian itu sesuai dengan respon pebelajar  
5) Apakah stimulus pembelajaran menuntut gerak, warna, gambar, kata-
kata lisan,atau tertulis 
6) Media manakah yang paling mendukung kondisi belajar untuk 
pencapaian tujuan  
7) Media manakan yang lebih lengkap untuk maksud peristiwa-peristiwa 
pebelajar tersebut 
Pertimbangan  yang  lebih  singkat  dalam  pemilihan  media  adalah : 
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1) Tujuan pembelajaran 
2) Pebelajar 
3) Ketersediaan 
4) Ketepat gunaan 
5) Biaya 
6) Mutu teknis 
7) Kemampuan SDM  
                                                                       (Sri Anitah  , 2008 : 87 -89 ) 
4. Media   Gambar  
Media gambar menurut Gerlach & Ely (1980: 41) mengatakan bahwa 
gambar tidak hanya bernilai seribu bahasa, tetapi juga seribu tahun atau seribu 
mil. Melalui  gambar  dapat di tunjukkan kepada pebelajar suatu tempat, 
orang dan segala sesuatu dari daerah yang jauh dari jangkauan pengalaman 
sendiri. Smaldino dkk (2005:) mengatakan  bahwa gambar  atau fotogarfi 
dapat memberikan gambaran tentang segala sesuatu seperti,  binatang, orang,  
tempat atau peristiwa. Gambar diam yang pada umumnya digunakan dalam 
proses belajar mengajar  yaitu, potret, ilustrasi dari buku katalog, gambar 
cetak. Melalui gambar  dapat di terjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk  
yang lebih realistis. Edgar Dale (1963: 62)  mengatakan bahwa gambar dapat 
mengalihkan pengalaman belajar dari taraf belajar dengan lambang kata-kata 
ke taraf yang lebih konkrit (pengalaman langsung). (Sri Anitah, 2008: 8) 
Media gambar adalah salah satu media pembelajaran dua dimensi yang 
merupakan curahan perasaan manusia terhadap benda asli, media gambar 
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dapat berupa foto atau lukisan. Jadi jelas bahwa media gambar dapat 
diciptakan oleh guru sendiri sebagai pengganti bentuk asli atau sebenarnya. 
Media gambar dapat dipergunakan secara efektif bila mempunyai 
tujuan yang jelas, pasti dan terperinci. Media gambar juga dapat memberikan 
hasil yang baik karena dapat merangsang indera lihat dan indera dengar 
sehingga informasi pelajaran yang disampaikan oleh guru dapat di pahami 
oleh peserta didik.  
Media gambar yang dipakai dalam penelitian ini adalah  gambar diam 
yang tidak diproyeksikan, manfaat gambar sebagai media visual karena 
gambar dapat menimbulkan daya tarik bagi pelajar, mempermudah pengertian 
pelajar, memperjelas bagian-bagian penting serta dengan gambar mampu 
menyingkat suatu uaraian yang panjang. (Sri Anitah, 2008: 9) 
Menurut A.H . Sulaiman (1979: 29) media gambar memiliki  beberapa 
kelebihan–kelebihan  antara lain:  
a. Gambar mudah diperoleh, bisa digunting  dari majalah atau dibuat sendiri, 
mudah digunakan. 
b. Koleksi gambar dapat di perbesar 
c. Mudah mengatur pilihan untuk suatu pelajaran, untuk penyajian jumlah 
gambar dapat di sesuaikan  dengan besarnya koleksi. 
Selain kelebihan-kelebihan tersebut menurut S. Sadiman, et al (2005: 
31) gambar atau foto mempunyai beberapa kelemahan antara lain: 
a. Gambar atau foto hanya menekankan pada persepsi indra mata 
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b. Gambar atau foto  benda  yang  terlalu   komplek    kurang  efektif  untuk   
kegiatan  pembelajaran.  
c. Ukuranya sangat terbatas untuk  kelompok besar.  
       
5. Media  Model  
Model di gunakan karena benda aslinya tidak dapat dihadirkan pada 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Lebih lanjut Sri Anitah (2008:25) 
menerangkah bahwa model adalah media tiga dimensi yang mewakili benda  
yang sebenarnya. Benda tiga dimensi adalah benda yang mempunyai ukuran 
panjang, lebar dan isi (tinggi). Suatu model mungkin lebih besar, lebih kecil, 
atau sama dengan benda sebenarya yang di wakili.  Mungkin lebih lengkap, 
terinci atau lebih sederhana sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Hampir semua obyek dapat dibuat modelnya, mulai dari binatang 
kecil sampai pesawat terbang, dapat  ditampilkan ke dalam kelas untuk 
keperluan pembelajaran. 
Pendapat lain dari Yusufhadi Miarso (1989: 110)  menyebutkan bahwa 
media model dapat di gunakan untuk mengatasi keterbatasan fisik dai dalam 
kelas, yaitu dalam hal: (1) Obyek yang terlalu besar, (2) Obyek yang terlalu 
kecil, dan (3) obyek yang terlalu komplek. 
Model dapat dibeli dalam bentuk yang telah jadi, juga dapat dibuat 
sendiri oleh siswa ataupun guru. Perakitan model oleh siswa dapat 
meningkatkan penguasaan kognitif  juga ketrampilan psikomotorik. Sejalan 
dengan pendapat di atas, Amir Hamzah Sulaiman (1988: 136-139)  
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mengemukakan  bahwa media model merupakan media visual yang efektif 
dalam pembelajara Ilmu Pengetahuan Alam.  Beberapa alasan yang di 
kemukakan antara lain : 
a. Model merupakan benda tiga dimensi sehingga dapat membantu untuk 
mewujudkan realitas  karena dapat dilihat  dan diraba. 
b. Model dapat berupa benda dalam ukuran yang lebih kecil atau sebaliknya  
dalam ukuran yang lebih besar dari ukuran aslinya supaya mudah di 
pelajari.   
c. Model dapat memperlihatkan bagian dalam dari sebuah benda yang dalam 
keadaan sebenarnya tertutup. Sebagai contoh model gigi manusia, dapat 
menjelaskan  lapisan–lapisan gigi mulai dari email, tulang gigi, rongga 
gigi, syaraf dan pembuluh darah  yang pada keadaan sebenarnya  tidak 
terlihat. 
d. Model dapat dibongkar dan dipasang kembali, seperti model sistem 
pencernaan manusia. Dengan sifat ini  siswa dapat mempelajari sambil 
mengamati dan merabanya. 
e. Model dapat diperjelas dengan warna seperti aslinya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media model sangat 
bermanfaat dan efektif digunakan dalam pembelajara Ilmu Pengetahuan 
Alam, namun dengan media model penggunaannya perlu diintegrasikan  
dengan strategi dan metode mengajar yang digunakan guru, sehingga tujuan 
pembelajara dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 
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6. Kemampuan  Awal  
Dalam melakukan aktivitas kemampuan awal seseorang, sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan aktivitas yang akan dilakukan berikutnya. 
 
a. Pengertian Kemampuan Awal 
Menurut Munandir (1977: 50) kemampuan awal adalah 
keterampilan yang harus dikuasai siswa agar dapat belajar secara efisien  
seperti dimaksud dalam rumusan tujuan akhir pengajaran. Sedang Atwi 
Suparman (1977: 110) menyatakan bahwa kemampuan awal adalah 
sejauhmana pengetahuan dan ketrampilan yang telah dimiliki sehingga 
dapat  mengikuti pelajaran. Dick & Carey (1985:  85) menerangkan bahwa  
perilaku awal (entry behaviours) kemampuan atau keahlian khusus yang 
sudah diketahui  sekelompok siswa sebelum memulai suatu pembelajaran 
yang baru.   
Berdasarkan berbagai pendapat ahli perancang pembelajaran di 
atas, menyebutkan bahwa kemampuan awal  (entry behaviours) adalah  
pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai siswa agar dapat 
mengikuti pembelajaran yang baru untuk mencapai tujuan. Kemampuan 
awal menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima materi 
pembelajaran baru yang akan di sampaikan oleh guru.  
b. Beberapa  Macam  Kemampuan  
Menurut Gagne seperti yang dikutip Roestiyah N.K (1989:130)  
ada lima macam kemampuan titinjau dari hasil belajar yaitu “ Kemampuan 
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kognitif, Invormasi Verbal, Belajar Mengatur kegiatan Intelektual, Sikap-
sikap dan keterampilan-keterampilan Motorik”. Hal ini dapat di jelaskan 
sebagai berikut  :  
 
 
1) Kemampuan Kognitif 
Kemampuan intektual yang memungkinkan seseorang  berinteraksi 
dengan lingkungannya melalui simbol–simbol atau gagasan–gagasan. 
Belajar keterampilan kognitif ini dimulai sejak dari Taman Kanak- 
Kanak, dan dilanjutkan sesuai dengan perhatian dan kemampuan 
intelektual seseorang. 
2)   Informasi Verbal  
      Informasi verbal juga di sebut sebagai pengetahuan verbal. Informasi 
verbal diperoleh sebagai hasil belajar di sekolah, dan juga dari kata-
kata yang diucapkan orang dari membaca, radio, televisi, dan media 
lainnya . 
3)   Belajar Mengatur Kegiatan Intektual  
Dalam  kegiatan belajar keterampilan intelektual di tekankan pada 
belajar diskripsi, belajar konsep, dan kaidah, sedangkan dalam 
kegiatan belajar keterampilan intelektual  yang di tekankan adalah  
kesanggupan memecahkan masalah  melalui konsep dan kaidah  yang 
dimilikinya. Dengan kata lain, tipe belajar ini menekankan pada 
implikasi  kognitif dalam pemecahan masalah. Prinsip pemecahan 
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masalah merupakan landasan  terealisasinya langkah berfikir. 
Pemecahan masalah memerlukan kemahiran  intelektual, seperti  
belajar diskriminasi, belajar konsep, dan belajar kaidah. 
4)   Sikap - sikap    
      Sikap merupakan kesiapan dan kesediaan seseorang untuk menerima 
atau menolak suatu obyek berdasarkan  penilaian terhadap obyek itu, 
apakah sesuai atau tidak baginya.  Itulah sebabnya  sikap berhubungan  
dengan pengetahuan dan perasaan seseorang dengan terhadap suatu 
obyek. Hasil belajar sikap nampak dalam bentuk kemampuan, minat, 
perhatian, perubahan perasaan, dan lain –lain. 
5)   Keterampilan –keterampilan  Motorik  
      Keterampilan motorik  banyak berhubungan dengan kemampuan 
gerakan anggota badan  dan dalam bentuk gerakan adatif atau terlatih. 
 
c. Kaitan Kemampuan Awal dengan Rencana Pembelajaran  
Dalam  pembelajaran   Ilmu   Pengetahuan   Alam  terdapat  
beberapa  pokok bahasan   yang   tersusun   secara  hierarkis,  sehingga    
untuk  mendapatkan  tingkat pemahaman  yang baik pada materi yang 
lebih tinggi  perlu mempelajari materi materi sebelumnya. Dalam hal ini 
faktor kemampuan awal adalah sangat penting. 
Menurut Winkel (1991), “tingkah laku awal itu di pandang sebagai 
masukan (input: entering behaviour), yang menjadi titik tolak dalam 
proses  pembelajaran yang berakhir dengan suatu pengeluaran (output: 
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final behaviour)”.  Dengan demikian kemampuan awal siswa merupakan 
salah satu karakteristik yang perlu diperhatikan oleh para perancang  
pembelajaran atau guru dalam membuat rencana pembelajaran  tertentu,  
karena kemampuan awal memungkinkan proses pembelajaran akan 
berjalan dengan efektif dan pencapaian hasil dapat maksimal sebagaimana 
yang diharapkan. 
Pendapat lain tentang arti penting kemampuan awal dalam proses 
pembelajaran  dikemukakan oleh Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi (1992: 
19 ) yang menjelaskan: 
Pengajaran akan berhasil dengan baik bila dimulai dari apa yang 
diketahui oleh peserta  didik . Ini berati guru harus mengetahui terlebih 
dahulu  pengetahuan dan tingkah laku yang telah dimiliki oleh peserta 
didik , baik pengetahuan dan tingkah laku dalam arti yang luas , 
pengetahuan dan tingkah laku merupakan prasarat bagi bahan 
pembelajaran berikutnya. 
 
Harapan ini sejalan dengan pendapat Wellton dan Mallan (1997)  
yang menjelaskan bahwa “proses pembelajaran harus didasarkan pada 
rancangan  pembelajaran, sehingga memberi kebermaknaan  bagi siswa 
dan guru. Salah satu faktor penting  untuk mencapai harapan ini, adalah 
gambaran  kemampuan awal siswa”. 
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli perancang pembelajaran 
di atas, mengisyaratkan bahwa kemampuan awal dapat mempengaruhi 
keberhasilan belajar peserta didik. Kemampuan awal perlu  dikondisikan 
oleh guru sebelum mengajar agar peserta didik siap mengikuti 
pembelajaran  dan tentu saja  materi yang di siapkan akan menarik. Oleh 
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karena itu rencana pembelajaran dikatakan baik apabila dapat 
memperhitungkan kemampuan awal siswa karena bobot materi yang 
disajikan kepada peserta didik bisa tepat, dalam arti apabila bobot materi 
terlalu berat maka peserta didik akan sulit menangkap isi atau materi 
pembelajaran. Akan tetapi jika terlalu ringan menjadi tidak menarik  sebab 
peserta didik tidak merasa memerlukan materi itu.   
 
d. Cara   Mengukur  Kemampuan  Awal  
Menurut Atwi Suparman (1977: 113) kemampuan awal bisa diukur 
menggunakan kuesioner, interview, observasi, dan tes. Menurut Dick dan 
Carey (1985:  163) Tes dapat dipergunakan  untuk mengukur kemampuan 
awal siswa. 
Pada uraian di atas dapat disimpulkan  bahwa kemampuan awal  
dapat diukur menggunakan tes, kuesioner, interview, dan observasi. 
Kemampuan awal  dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan tes. 
Bentuk tes yang di gunakan adalah tes pilihan ganda agar mudah dalam 
penyelenggaraan  dan pengoresi, dan penilaiannya. Guru sebelum memulai 
pembelajaran perlu  mengukur kemampuan awal siswa  untuk mengetahui 
seberapa jauh  penguasaan materi yang dimiliki siswa. Dalam membuat 
perencanaan pembelajaran  materi pengukuran kemampuan awal  sebelum 
melakukan pembelajaran, tidak akan tahu kondisi  siswa dan tidak akan 
bisa menghubungkan secara baik dengan materi yang baru.  Siswa bisa 
merasa kesulitan karena materi yang di berikan  terlalu berat, tetapi bisa 
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menjadi tidak menarik atau membosankan karena materi baru terlalu 
ringan.  
 
7. Prestasi   Belajar  
Prestasi belajar  merupakan hasil  dari belajar mengajar. Sebagai hasil 
kegiatan belajar  terjadilah interaksi edukatif antara guru dan peserta didik. 
Oleh karena itu, untuk pencapaian  prestasi belajar  yang optimal guru sebagai  
fasilitator dan inovator pembelajaran harus dan wajib memilih strategi  
pembelajaran dalam  penyajian materi  belajar yang tepat. Prestasi belajar 
adalah salah satu hasil maksimal yang diperoleh seseorang dalam rangka 
mengaktualkan dan mempotensikan diri lewat belajar.  Prestasi belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk  simbol huruf maupun kalimat dalam mencerminkan  
hasil yang sudah dicapai  oleh peserta didik dalam periode tertentu.  Dengan 
demikian prestasi belajar dapat ditelusuri antara lain  dengan kemampuan 
akademik, aktivitas belajar, kepribadian guru sebagai pengelola  dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. 
Prestasi belajar sebagai hasil pencapaian tujuan belajar yang berupa 
skor atau niali angka dan sebagainya, hal ini mempunyai arti  dan makna  
penting serta bermanfaat  bagi peserat didik, orangtua atau wali, guru, 
masyarakat bahkan juga pemerintah. Karena dengan skor tersebut  dapat 
dikaji untuk disusun dan ditetapkan sebagai suatu keputusan  atau langkah–
langkah  kebijaksanaan sebagai akibat  dari manifestasi  prestasi belajar. 
Dengan kata lain  prestasi belajar  dapat dijadikan ukuran untuk mengetahui  
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seberapa besar peserta didik dapat menguasai bahan pembelajaran yang telah  
di belajarkan dan di pelajari (Abdullah, 1978). Prestasi belajar disini adalah 
kemampuan  peserta didik  dalam mengerjakan soal–soal tes materi pelajaran 
IPA  pokok bahasan  alat pencernakan manusia, makanan dan kesehatan. 
 
 
 
 
 
8. Pokok Bahasan  Alat Pencernaan Manusia,  Makanan dan  Kesehatan. 
a. Alat Pencernaan Manusia  
Tubuh kita  memerlukan makanan untuk pertumbuhan dan untuk 
menjaga tubuh agar tetap sehat. Dalam melakukan  kegiatan sehari –hari, 
seperti sekolah, belajar, dan bermain, tubuh memerlukan makanan bergizi.  
Agar makanan yang bergizi dapat di serap oleh tubuh dengan baik, maka 
perlu adanya alat pencernaan pada tubuh manusia dan alat pencernaan 
tersebut harus dalam keadaan sehat.  Didalam alat pencernakan itulah  zat-
zat makanan diolah terlebih dahulu, kemudian diserap oleh tubuh. Proses 
pencernaan terdiri atas pencernaan mekanik dan pencernaan secara 
kimiawi.  
1) Pencernakan secara mekanik  
Pencernakan mekanik  terjadi di rongga mulut, dengan bantuan gigi 
untuk menghancurkan makanan  yang di bantu oleh lidah. 
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2) Pencernakan secara kimiawi  
        Pencernakan kimiawi terjadi dalam rongga mulut, usus dan 
lambung dengan bantuan enzim. Enzim adalah suatu zat  kimia yang 
membantu proses pencernaan. Proses  pencernaan makanan  dalam 
tubuh terjadi  di dalam alat pencernaan. Alat pencernaan manusua 
terdiri atas  rongga mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus 
besar  dan anus. 
a) Rongga mulut  
         Proses pencernaan makanan pertama kali terjadi di dalam 
rongga mulut. Di dalam rongga mulut makanan dikunyah dan 
dihancurkan oleh gigi, di bantu oleh lidah. Dalam rongga mulut 
juga ada enzim  yang membantu pencernakan  yaitu enzim amilase. 
Gigi manusia terdiri atas gigi seri, gigi taring, dan gigi geraham. 
(1) Gigi seri berbentuk pahat berfungsi untuk mencengkeram dan 
memotong makanan. (2) Gigi taring berbentuk lancip dan runcing, 
berfungsi untuk menusuk dan mengoyak makanan. (3) Gigi 
geraham berbentuk rata bergerigi, berfungsi untuk mengunyah 
makanan. 
        Gigi terdiri atas tiga bagian, yaitu mahkota gigi, leher gigi, 
dan akar gigi. Bagian paling luar disebut mahkota gigi dilapisi oleh 
email, didalam mahkota gigi terdapat tulang gigi dan pulpa. 
Didalam pulpa terdapat  banyak pembuluh darah dan saraf, bagian 
akar gigi tertanam dalam tulang rahang yang ditutupi oleh gusi. 
126 
Jumlah gigi anak –anak dan gigi orang dewasa berbeda. Pada  anak 
gigi berjumlah 20 buah,   yang terdiri atas 8 gigi seri, 4 gigi taring, 
dan 8 gigi geraham. Gigi orang dewasa berjumlah 32 buah, 
masing-masing 8 gigi seri, 4 gigi taring, dan 20 gigi geraham. 
Lidah juga membantu pencernaan makanan di dalam mulut, 
dengan adanya lidah dapat merasakan rasa manis, rasa asam, asin, 
dan rasa pahit. Lidah berfungsi dalam membantu proses menelan 
dan pencampuran makanan dalam mulut. Di dalam mulut terdapat 
enzim untuk membantu pencernaan, enzim tersebut dihasilkan oleh 
kelenjar ludah disebut enzim emilase, enzim emilase berfungsi 
untuk mengubah zat tepung menjadi zat gula.   
b) Kerongkongan         
          Setelah dicerna di mulut, makanan akan masuk dalam 
kerongkongan makanan di dorong oleh otot kerongkongan  menuju 
lambung. Gerakan otot ini disebut gerakan peristaltik, gerakan 
inilah yang menyebabkan makanan terdorong hingga masuk ke 
lambung. Didalam pangkal leher terdapat dua saluran, yaitu batang 
tenggorokan dan kerongkongan. Batang tenggorokan merupakan 
saluran pernapasan sedang kerongkongan merupakan saluran 
makanan, kedua saluran makanan ini dipisahkan oleh dua katup 
ketika bernapas katup tersebut akan terbuka. 
c) Lambung  
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           Setelah kerongkongan makanan masuk ke lambung, di 
dalam lambung makanan di cerna secara kimiawi dengan bantuan 
enzim yang disebut peptin. Peptin berperan mengubah protein 
menjadi pepton, didalam lambung terdapat asam klorida  yang 
menyebabkan lambung menjadi asam. Asam klorida dihasilkan 
oleh dinding lambung, asam klorida berfungsi untuk membunuh 
kuman penyakit dan mengaktifkan pepsin. Ketika proses 
pencernaan terjadi dilambung otot-otot dinding lambung  
berkontraksi, hal tersebut menyebabkan makanan akan tercampur 
dan teraduk dengan enzim serta asam klorida. Secara bertahap  
makanan akan menjadi berbentuk bubur  kemudian makanan yang 
telah mengalami pencernaan akan bergerak sedikit demi sedikit 
kedalam usus halus. 
 
d) Usus Halus  
Usus halus merupakan tempat pencernaan dan penyerapan 
nutrisi, usus halus terbagi menjadi tiga bagian, yaitu  usus dua 
belas jari, usus kosong, dan usus penyerap. 
Didalam usus halus terdapat dua proses pencernaan secara 
kimiawi  dan proses penyerapan sari makanan, di dalam usus dua 
belas jari terjadi pencernaan makanan dengan bantuan getah 
pankreas. Getah pankreas dihasilkan oleh kelenjar pankreas, getah 
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pankreas mengandung enzim-enzim, seperti enzim amilase, enzim 
tripsin, dan enzim lipase. 
Usus kosong terdapat diantara  usus dua belas jari  dan usus 
penyerapan, di dalam usus kosong terjadi pula proses pencernaan 
secara kimiawi. Usus kosong memiliki dinding yang dapat 
menghasilkan getah pencernaan. 
Usus penyerapan  adalah tempat penyerapan sari-sari 
makanan, sari-sari makanan adalah  makanan yang telah dicerna 
secara sempurna. Di dalam usus penyerapan terdapat bagian yang 
disebut vili, vili banyak mengandung  pembuluh darah. Vili inilah 
yang dapat menyerap sari-sari makanan. 
e) Usus Besar  
Setelah melewati usus halus sisi-sisa makanan masuk 
kedalam usus besar, usus besar terbagi atas usus besar naik, usus 
besar melintang, dan usus besar turun.  Di dalam usus besar  sisa 
makanan mengalami pembusukan, pembusukan ini di bantu  oleh 
bakteri escherichia  coli, air dan garam mineral  dari sisa makanan 
tersebut akan diserap oleh usus kembali. Setelah itu, sisa makanan 
dikeluarkan melalui anus dalam bentuk  tinja ( fases ).  
 
b. Makanan 
Ketika makan,  makanan yang   masuk  ketubuh   akan  mengalami   
proses pencernaan, agar makanan  yang di makan dapat  diserap dengan 
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baik  makanan harus dipotong-potong atau dikunyah. Makanan di potong-
potong   dengan  cara  dikunyah oleh gigi  dan dibantu oleh lidah supaya 
hancur.  
Ada makanan yang mudah dicerna dan ada pula makanan yang 
tidak mudah di cerna oleh tubuh,  makanan yang mudah dicerna oleh 
tubuh  diantaranya nasi dan roti. Adapun makanan yang tidak mudah 
dicerna oleh tubuh  biasanya berasal dari tumbuh-tumbuhan  yang banyak 
mengandung serat (selulosa), makanan yang  berserat banyak menyerap air  
di dalam tubuh sehingga maembantu proses pencernaan pada tubuh 
manusia. 
 
c. Makanan  yang  baik  untuk  kesehatan  
Makanan diperlukan tubuh manusia untuk pertumbuhan dan 
melakukan kegiatan sehingga tubuh tetap sehat,  kegiatan yang dilakukan  
misalnya belajar, pergi sekolah, dan bermain. Makanan yang dimakan 
sebaiknya mengandung gizi asupan gizi yang baik tidak akan tercukupi  
tanpa makanan yang sehat.  
Makanan  yang sehat adalah  makanan yang mengandung  semua 
zat gizi, zat-zat gizi  tersebut dibutuhkan oleh tubuh  memperoleh energi. 
Selain itu zat gizi di gunakan untuk pertumbuhan dan pemeliharaan  
jaringan sel-sel  tubuh serta memelihara kesehatan. Zat-zat makanan yang 
di perlukan tubuh  diantaranya, karbohidrat, protein, lemak, vitamin, 
mineral, dan air. 1) Karbohidrat  diperlukan oleh tubuh  sebagai sumber 
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tenaga dalam melakukan kegiatan, sumber makanan yang mengandung 
karbohidrat  diantaranya, nasi, jagung, kue, roti, ubu, dan kentang. 2) 
Protein  merupakan zat makanan yang berfungsi untuk membangun tubuh 
dan memperbaiki jaringan dan sel yang rusak, misalnya   tubuh bertambah 
tinggi dan besar. Hal ini karena telah mengkonsumsi  zat-zat yang banyak 
mengandung protein, jika tubuh kekurangan protein akan menderita 
penyakit kwashiorkor. Penderita penyakit  kwashiorkor  akan terlambat 
pertumbuhannya, kulit bersisik, kurus dan rambutnya kusam. 3)  Lemak  
berfungsi sebagai sumber tenaga atau energi dan sebagai cadangan 
makanan, lemak ada dua macam  yaitu lemak nabati dan lemak hewani. 
Lemak nabati adalah lemak yang  berasal dari tumbuh-tumbuhan  (kelapa, 
kacang tanah, dan margarin), lemak hewani adalah lemak yang di hasilkan  
oleh hewan  (telur, daging, keju,  minyak ikan, dan  mentega).  4) Vitamin, 
vitamin merupakan zat makanan yang berguna untuk melancarkan semua  
proses yang terjadi di dalam tubuh. Kebanyakan vitamin tidak dapat dibuat  
didalam tubuh, vitamin  dibutuhkan dalam jumlah  sedikit dan  jenis 
vitamin   bermacam-macam,  yaitu  vitamin A, B,  C, D, E, dan K. Vitamin  
B dan C  larut  dalam air,  sedangkan  vitamin A, D, E  dan  K   larut  
dalam lemak, penyakit yang disebabkan karena kekurangan vitamin di 
sebut avitaminosis  disamping vitamin  mineral pun amat dibutuhkan oleh 
tubuh kita antara lain kalsium, zat besi, fosfor dan iodin. 5)  Air, air 
merupakan zat yang sangat penting bagi tubuh, Air  berfungsi 
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memperlancar metabolisme tubuh, seperti  proses pencernaan dan 
peredaran darah di dalam tubuh. 
 
d. Makanan   4  Sehat  5  Sempurna  
Makanan begizi adalah makana yang  menagndung zat-zat  yang di 
butuhkan oleh tubuh, zat-zat tersebut antara lain karbohidrat, protein, 
lemak, vitamin, mineral dan air. Empat sehat lima sempurna adalah  
makanan dengan gizi  yang lengkap dan seimbang, Empat sehat terdiri atas  
empat macam makanan, yaitu 1) Makan pokok  (nasi, kentang) .2) Lauk 
pauk  (ikan, telur). 3) Sayuran  (bayam, kangkung). 4) buah-buahan  
(jeruk, pepaya, apel). Lima sempurna adalah pelengkap dari empat makan 
tersebut. Susu adalah jenis minuman dengan zat gizi yang lengkap, oleh 
karena itu susu di sebut pelengkap  (lima sempurna). 
Makanan yang berbahaya bagi kesehatan  adalah makan yang tidak 
bersih, banyak mengandung zat-zat kimia dan pembuatannya  tidak  
memenuhi standar kesehatan.  Makanan yang tidak bersih dapat 
mengakibatkan sakit perut atau lambung, selain lambung  alat pencernaan 
lainpun  dapat terserang penyakit jika makanan yang di konsumsi tidak 
bersih atau higienis. 
Ciri –ciri makanan yang tidak baik  untuk di kunsumsi antara lain :  
1).  Sudah ditumbuhi jamur dan di hinggapi lalat. 2). Berubah warna. 3) 
Sudah membusuk. 4) Sudah lewat batas kadaluwarsa. 5) Makanan di 
simpan dalam kaleng yang sudah berkarat. 6) Makanan yang sudah 
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dicemari hewan atau bakteri-bakteri.7) Makanan yang mengandung 
bahan–bahan kimia yang berbahaya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Andreas Kosasih (2003: 121- 134) 
menghasilkan  kesimpulan–kesimpulan sebagai berikut: 
                Media gambar  menjadi alternatif pilihan dalam mengembangkan 
motivasi belajar siswa dalam mempelajari materi pembelajaran budi pekerti. 
Untuk media audio dapat di terapkan dalam proses pembelajaran yang bersifat 
informatif terutama dalam memberikan  pengayaaan dan latihan terkait  
dengan secara langsung  dan berhubungan dengan metode ceramah. 
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah Zailani (2003: 103)  menghasilkan 
kesimpulan-kesimpulan  sebagai berikut : 
a. Terdapat  pengaruh  yang  signifikan   pada  hasil  belajar  biologi siswa  
kelas  II SLTP  antara penggunaan  media model dengan media gambar. 
b. Terdapat perbedaan pengaruh yang  signifikan   pada hasil  belajar biologi 
antara  siswa yang memiliki  minat belajar tinggi dengan siswa yang 
memiliki minat belajar rendah  setelah belajar dengan menggunakan media 
model. 
c. Tidak terdapat interaksi pengaruh  penggunaan media dan minat belajar  
biologi terhadap hasil  belajar biologi kelas II SLTP. 
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C. Kerangka Berfikir  
 
 
1. Perbedaan penggunaan media model dan media gambar terhadap prestasi 
belajar siswa untuk mata pelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam  di  Sekolah 
Dasar. 
         Hal ini mengandung suatu pengertian bahwa penggunaan media model 
dalam pembelajaran diduga dapat  mempengaruhi prestasi belajar peserta 
didik. Penelitian  ini selanjutnya  untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
prestasi belajar antara guru  yang menggunakan media model  dengan guru 
yang menggunakan  media gambar.  Ketepatan pemilihan dan penggunaan  
media dalam pembelajaran  IPA akan berpengaruh  terhadap kelancaran  
proses pembelajaran.  Untuk itu  penggunaan media pembelajaran  akan 
membantu peserta didik  dalam mencapai  tujuan yang  telah  direncanakan 
dan membantu guru  untuk menyampaikan  materi pelajaran. Pembelajaran 
dengan media model  diduga dapat meningkatkan  prestasi belajar  peserta 
didik, karena media model memiliki beberapa kelebihan antara lain  peserta 
didik  memperoleh pengalaman tingkat pertama, meningkatkan perhatian,  
motivasi  dan mendorong peserta didik  untuk berfikir untuk belajar 
menyelidiki sendiri. 
Penggunaan  media gambar dalam proses  belajar mengajar  belum 
sepenuhnya membantu  meningkatkan prestasi belajar  peserta didik  karena  
gambar adalah ciptaan manusia tentu tidak sesempurna benda yang 
sebenarnya, peserta didik memperoleh pengalaman tingkat kedua. Dengan 
demikian  peserta didik  belum memperoleh pengertian yang utuh. 
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2. Perbedaan antara peserta didik  yang memiliki kemampuan awal tinggi dengan 
siswa  yang memiliki kemampuan awal rendah  terhadap prestasi belajar siswa 
untuk mata pelajaran IPA  di  Sekolah  Dasar.  
Hal ini mengandung suatu pengertian  bahwa kemampuan awal satu 
peserta didik  dengan peserta didik yang lain berbeda, maka tugas guru  adalah 
berusaha untuk meningkatkan kemampuan awal peserta didik terhadap konsep 
Ilmu Pengetahuan Alam. Kemampuan awal  peserta didik  di duga dapat 
menentukan sikap seorang peserta didik  dalam menerima pelajaran, dan 
meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian ini 
selanjutnya di laksanakan  untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara 
peserta didik yang memiliki kemampuan awal tinggi dan peserta didik yang 
memiliki kekampuan awal rendah  terhadap prestasi belajar . 
3. Terdapat interaksi antara penggunaan media pembelajaran  dengan 
kemampuan awal  terhadap prestasi belajar  peserta didik untuk mata pelajara 
Ilmu Pengetahuan Alam  di  Sekolah Dasar. 
Hal ini mengandung suatu maksud bahwa penggunaan media  
pembelajaran di kelas  dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Peneliti akan melihat apakah  terdapat  interaksi antara  media  dan 
kemampuan awal  terhadap prestasi belajar peserta didik.  Dalam pelaksanaan 
proses belajar mengajar  keberhasilan belajar  bukan saja disebabkan  adanya 
faktor dari dalam diri pelajar, melainkan juga  dari faktor luar pelajar.  Faktor 
penggunaan  media pembelajaran yang di gunakan oleh guru dalam hal ini  
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dipandang sebagai  faktor dari luar peserta didik, sedangkan kemampuan awal 
dipandang sebagai  faktor dari dalam diri peserta didik. Interaksi  antara media 
pembelajaran dan kemampuan awal di duga dapat meningkatkan  perstasi 
belajar peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan hubungan antara  
variabel-variabel dalam penelitian ini dengan skema : 
          
 
 
 
 
                                                                          
                                                                      
  
                                                                              
Gambar 2. Skema Hubungan antara Variabel –variabel dalam penelitian . 
 
 
 
 
 
 
D. Perumusan  Hipotesis 
 
Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka  pemikiran  yang telah penulis  
kemukakan di depan, maka dapat di rumuskan hipotesis sebagai berikut: 
Pembelajaran siswa dengan 
media model dan media 
gambar 
Prestasi Belajar Siswa 
Kemampuan Awal 
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1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunaan media model dan 
media gambar terhadap prestasi belajar siswa untuk mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA)  kelas V  Sekolah Dasar. 
2. Ada perbedaan pengaruh yang sinifikan  antara siswa  yang memiliki 
kemampuan awal tinggi  dengan siswa yang  memiliki kemampuan awal 
rendah terhadap prestasi belajar  siswa untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam ( IPA )  kelas V  Sekolah Dasar. 
3. Ada pengaruh interaksi antara penggunaan  media  pembelajaran  dengan 
kemampuan awal terhadap prestasi  belajar untuk mata pelajaran  Ilmu 
Pengetahuan Alam ( IPA) kelas V  Sekolah Dasar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 02 Selokaton, SD Negeri 02 
Tuban, SD Negeri 01 Tuban, dan SD Negeri 01 Bulurejo di Kecamatan 
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. 
 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1 Tahun Ajaran 
2009/2010. Adapun jadwal penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jadwal Penelitian  
 
No. Keterangan 
Bulan/Tahun 2009 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Tahap Persiapan              
 Pengajuan Judul              
 Penyusunan Proposal             
 Seminar Proposal             
 Permohonan Perijinan              
2 Tahap Pelaksaksanaan              
 Penyusunan Instrumen              
 Uji Coba Instrumen              
 Pelaksanaan Penelitian              
3 Tahap Penyelesaian              
 Pengolahan Data              
 Penyusunan Laporan              
 
 
 
 
B. Metode Penelitian  
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen.   Siswa-siswa   dikelompokkan   menjadi   dua   kelompok   dalam 
melaksanakan  proses  belajar  mengajar.  Kelompok  pertama  proses  belajar 
mengajar dibantu dengan menggunakan media model dan kelompok kedua 
dibantu dengan menggunakan media gambar. Hasil belajar kedua kelompok ini 
dibandingkan dan dilihat bedanya. Keberartian beda hasil belajar siswa ditentukan 
dengan menggunakan rumus statistik. Desain penelitian menggunakan desain 
faktorial 2 x 2 yang ditampilkan dalam Tabel 2 berikut ini:  
Tabel 2. Desain faktorial 2x2 
Media Pembelajaran 
(A) 
Kemampuan Awal (B) 
Tinggi (B1) Rendah (B2) 
Model (A1) A1B1 A2B1 
Gambar (A2) A1B2 A2B2 
 
Keterangan : 
A   :  Media pembelajaran  
A1     :  Media model 
A2    :  Media gambar  
B     :  Kemampuan awal 
B1 :  Kemampuan awal tinggi   
B2 :  Kemampuan awal rendah 
A1B1 :  Kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi yang 
diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media model.  
A1B2    :  Kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal rendah yang 
diberi perhkuan pembelajaran dengan menggunakan media model.  
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A2B1  :  Kelcmpok siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi yang 
diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar.  
A2B2   :  Kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal rendah yang 
diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar. 
 
C. Variabel dan Data  
1. Variabel 
Variabel dalam penelitian ini adalah:  
a. Variabel bebas pertama (X1), yaitu media pembelajaran dengan menggunakan 
media model dan media gambar.  
b. Variabel bebas kedua (X2) yaitu kemampuan awal, yang dibedakan dalam 
kemampuan awal tinggi, dan kemampuan awal rendah.  
c. Variabel terikat (Y) adalah prestasi belajar yang diukur dari hasil tes belajar 
IPA. 
2. Data  
a. Jenis Data  
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer 
yaitu hasil belajar siswa setelah proses belajar mengajar pelajaran IPA pokok 
bahasan rangka. Data kemampuan awal diambil dengan tes dari pokok 
bahasan sebelum pokok bahasan alat pencernakan manusia, makanan dan 
kesehatan. yaitu pokok bahasan pernapasan manusia. Sedangkan data prestasi 
belajar penggunaan media model dan media gambar diambil setelah diberi 
perlakuan. 
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b. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 02 
Selokaton, SD Negeri 01 Tuban, di Kecamatan Gondangrejo Tahun Ajaran 
2009/2010. 
c. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data penelitian ini diperlukan teknik tes. Tes yang 
diberikan berbentuk tes objektif mencakup materi pelajaran, yang diberikan 
setiap akhir pertemuan pelajaran. 
 
D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel  
 
1. Populasi  
Populasi penelitian ini adalah siswa SD Negeri 02 Selokaton , SD Negeri 
01 Tuban,  di Kecamatan Gondangrejo Tahun Pelajaran 2009/2010.  SD Negeri 
02 Selokaton kelas V sebanyak 40 siswa sebagai kelas eksperimen yang 
pembelajarannya menggunakan media model. Sedangkan kelas V SD Negeri 01 
Tuban sebanyak 40 siswa sebagai kelas eksperimen yang pembelajarannya 
menggunakan media gambar.  
 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan total sampling, yaitu seluruh anggota populasi 
diambil semua sebagai sampel. Berdasarkan undian, maka kelas V SD Negeri 02 
Selokaton sebagai kelas eksperimen menggunakan media model dan kelas V SD 
Negeri 01 Tuban sebagai  kelas eksperimen menggunakan media gambar. 
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E. Instrumen Penelitian 
 
1. Instrumen Pelaksanaan Penelitian 
Instrumen yang diperlukan dalam melaksanakan penelitian ini antara lain: media 
model, media gambar, silabus pembelajaran, dan skenario pembelajaran.  Untuk 
mengukur kemampuan awal siswa menggunakan nilai IPA pada raport semester 
sebelumnya. 
 
2. Instrumen Pengambilan Data 
Alat yang digunakan unluk mengumpulkan data penelitian adalah tes yaitu 
berupa tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (Multiple choice test) dengan 
empat altematif pilihan sejumlah 50 soal. Jawaban yang benar diberi skor satu, 
sedangkan jawaban salah diberi skor nol.  
Tes ini digunakan untuk mengukur tingkat kognitif yang telah dimiliki 
siswa dalam mencapai indikator-indikator pada pokok bahasan alat pencernaan 
manusia, makanan, dan kesehatan. Kisi-kisi instrumen soal dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Soal IPA 
No Indikator Jenjang Kemampuan dan Butir Soal Jumlah C1 C2 C3 C4 C5 
1 Menjelaskan fungsi organ 
pernapasan manusia 
1 26 41,47   4 
2 Menjelaskan penyebab terjadinya 
gangguan pada organ pernapasan 
manusia 
7 8,23 29   4 
3 Menjelaskan alat pernapasan pada 
hewan 
2, 4 25    3 
4 Menjelaskan fungsi alat pencernaan 
manusia 
3, 36 5, 11, 31, 
14, 21 
22, 24, 
43, 48 
  10 
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5 Menu makanan sehat 38 6, 13, 46 37, 39   6 
6 Menjelaskan peredaran darah 
manusia 
10 15, 18 28, 30, 
50 
  6 
7 Penyakit yang  mempengaruhi 
kesehatan manusia 
 12, 17 19, 32, 
44 
  5 
8 Menjelaskan cara menjaga kesehatan  33, 40    2 
9 Menjelaskan skema jantung 16 9, 20 27, 42   5 
10 Susunan fungsi organ tubuh manusia 35 45 49   3 
 Jumlah 10 21 19   50 
 
 
 
3. Uji Coba Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui validitas item dari 
instrumen penelitian. Suatu item dikatakan valid apabila ada dukungan yang 
besar terhadap skor total dengan kata lain terdapat kesejajaran antara skor item 
dan skor total.  
Validitas item soal dihitung dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment t dari Karl Pearson. Rumus product moment dari Karl 
Pearson untuk menghitung validitas adalah: 
  
     



 2222 )(()( YYNXXN
YXXYN
rxy  
Keterangan: 
rxy       =  Angka indeks korelasi product moment 
N        =  Jumlah peserta tes  
X =  Jumlah seluruh skor x 
Y      = Jumlah seluruh skor y 
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XY =  Jumlah hasil kali antara skor x dan skor y 
Klasifikasi validitas soal sebagai berikut:  
0,800 - 1,00  =  Sangat Tinggi  
0,600 - 0,800      =  Cukup 
0,400 - 0,600     =    Agak rendah  
0,200 - 0,400         = Rendah 
     0,000 - 0,200         =  Sangat Rendah (Tak berkorelasi) 
(Suharsimi Arikunto ,2006:274). 
Setelah diperoleh harga rxy kemudian dikonsultasikan dengan harga 
kritik r product moment. Apabila rxy > rkritik maka item tersebut dikatakan 
valid. Pengujian instrumen penelitian ini dilakukan dengan menggunakan try 
out kepada 30 orang responden siswa kelas di luar sampel penelitian. Hasil uji 
instrumen dapat dijelaskan di bawah ini. 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Validitas Soal IPA 
 
Butir r-hitung r-tabel Keterangan  Butir r-hitung r-tabel Keterangan  
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1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
0,507 
-0,264 
0,630 
0,454 
0,524 
0,634 
0,514 
-0,468 
0,577 
0,673 
0,479 
0,614 
0,498 
0,609 
0,553 
0,673 
-0,577 
-0,384 
0,553 
0,718 
0,602 
0,413 
0,652 
0,474 
0,604 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
Valid 
Tidak Valid 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Tidak Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid  
Tidak Valid 
Tidak Valid 
Valid 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid  
Valid 
Valid 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
0,503 
0,490 
0,438 
0,507 
0,507 
0,438 
-0,453 
0,599 
-0,360 
-0,148 
0,527 
0,442 
-0,027 
0,487 
-0,040 
0,745 
0,464 
0,511 
0,541 
0,456 
0,615 
0,619 
0,431 
-0,257 
0,637 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
Valid 
Valid 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Tidak Valid 
Valid 
Tidak Valid 
Tidak Valid 
Valid 
Valid 
Tidak Valid 
Valid 
Tidak Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid  
Tidak Valid 
Valid 
Keterangan : Data primer yang diolah 
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, maka dapat dikemukakan bahwa 
dari 50 soal yang diuji cobakan, 40 soal mempunyai nilai r hitung lebih 
besar daripada r-tabel (0,361), berarti 40 soal tersebut valid. Dengan 
demikian, 40 item pertanyaan dapat digunakan untuk mengukur soal IPA. 
Sedangkan 10 item pertanyaan mempunyai r hitung < r tabel (0,361), 
sehingga 10 item pertanyaan tersebut tidak dapat digunakan untuk 
mengukur soal IPA. 
b. Uji reliabilitas 
Reliabel artinya dapat dipercaya, suatu tes dikatakan reliabel jika tes 
tersebut dapat memberikan hasil yang relatif tetap. Untuk menghitung 
reliabilitas tes digunakan rumus Rank Spearman yaitu sebagai berikut: 
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r11 =  





 








t
t
V
pqV
k
k
1
 
  
Keterangan: 
r11 =  Reliabilitas instrumen 
k =  Banyaknya butir pertanyaan  
vt =  Varians total 
p = Populasi subyek yang menjawab betul pada suatu butir 
(populasi subyek yang mendapat skor 1) 
q = Proporsi subyek yang mendapat skor 0 ( q = 1 – p  ) 
 
 (Suharsimi Arikunto ,2006:188). 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai koefisien alpha untuk soal 
sebesar 0,9434 lebih besar dari 0,6, berarti dapat disimpulkan angket minat 
belajar adalah reliabel. 
   
c. Uji Taraf Kesukaran Soal 
Taraf kesukaran soal ditunjukkan dengan indeks kesukaran yaitu 
bilangan yang menunjukkan sukar mudahnya suatu soal, harganya dicari 
dengan rumus sebagai berikut: 
p = 
N
n1  
Keterangan: 
p      =  Indeks kesukaran soal 
n1         =  Banyaknya siswa yang menjawab item dengan benar 
N         =  Banyaknya siswa yang menjawab item 
 
Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut:  
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0,91-1,00        =  Mudah Sekali (MS)  
0,71-0,90         = Mudah (M)  
0,41-0,70         = Sedang(Sd) 
0,21-0,40        = Sukar(S)  
0,00-0,20        =  Sukar Sekati (SS) 
(Saifuddin Azwar 2009 : 134). 
Hasil perhitungan indeks kesukaran terhadap soal yang diberikan dapat 
dijelaskan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Indeks Kesukaran 
No Kategori Jumlah Soal Persentase  
1 
2 
3 
4 
Sukar Sekali 
Sukar 
Sedang 
Mudah 
3 
17 
20 
10 
6,0 
34,0 
40,0 
20,0 
 Jumlah 50 100,0 
 
Pada tabel 5. di atas diketahui bahwa soal IPA yang di ujikan kepada  
responden 3 soal (6%) masuk kategori sukar sekali, 17 soal (34%) masuk 
kategori sukar, 20 soal (40%) masuk kategori sedang dan 10 soal (20%) 
masuk kategori mudah. Berarti sebagian besar soal dalam penelitian ini masuk 
kategori sedang. 
 
 
 
d. Uji Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan antara 
siswa yang kemampuannya tinggi dan siswa yang kemampuannya rendah. 
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda soal disebut indeks 
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diskriminasi seluruh peserta tes dibedakan menjadi dua kelompok atas dan 
kelompok bawah untuk menetukan harga indeks adalah: 
d = niT/NT – niR/NR 
Keterangan: 
 NiT      = Banyaknya penjawab item dengan benar dari kelompok 
tinggi 
NT       = Banyaknya penjawab dari kelompok tinggi 
Nir     =  Banyaknya penjawab item dengan benar dari kelompok 
rendah 
NR = Banyaknya  penjawab dari kelompok rendah 
Daya pembeda soal diklasifikasikan sebagai berikut:  
0,91-1,00        =  Baik Sekali 
0,41-0,70         = Baik 
0,21-0,40        = Cukup 
0,00-0,20        =  Jelek 
 
 (Saifuddin Azwar 2009 : 138). 
 
Hasil perhitungan daya pembeda soal yang diberikan dapat dijelaskan pada 
tabel di bawah ini. 
 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Daya Pembeda Soal 
No Kategori Jumlah Soal Persentase  
1 
2 
3 
Jelek  
Cukup 
Baik  
12 
21 
16 
24,0 
42,0 
32,0 
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4 Baik sekali 1 2,0 
 Jumlah 50 100,0 
 
Pada tabel 5. di atas diketahui bahwa soal IPA yang di ujikan kepada  
responden 12 soal (24%) masuk kategori daya pembeda jelek, 21 soal (42%) 
masuk kategori cukup, 16 soal (32%) masuk kategori baik dan 1 soal (2%) 
masuk kategori baik sekali. Berarti sebagian besar soal dalam penelitian ini 
masuk kategori cukup baik. 
 
 
F. Teknik Analisis Data  
 
1. Uji prasyarat 
a. Uji keseimbangan 
 Uji keseimbangan dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok pada 
kelas eksperimen dan kelompok pada kelas kontrol sebelum mendapat 
perlakuan dalam keadaan seimbang atau tidak. Dengan kata lain uji 
keseimbangan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan dari sampel yang independen. Statistik uji yang dipaki adalah t-
test, yaitu : 
2
2
2
1
2
1
21
n
S
n
S
XXtestt


  
 
 
Keterangan : 
1X  =  Nilai raport IPA kelas IV semester  2 tahun pelajaran    
149 
           2008/2009 kelompok eksperimen 
2X  =  Nilai raport kelas IV semester  2 tahun pelajaran    
            2008/2009 kelompok kontrol 
2
1S  =  varians kelompok eksperimen 
2
2S  =  varians kelompok kontrol 
1n  =   jumlah siswa kelompok eksperimen 
2n  =  jumlah siswa kelompok kontrol 
           (Suharsimi Arikunto, 2002:275) 
 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang diproses dari 
hasil penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
menggunakan metode lilliefors yang mana setiap data X1 diubah menjadi 
bilangan baku Z1 dengan transformasi :  
Z1 = 
SD
 x- x1  
Dengan menggunakan statistic uji sebagai berikut:  
L = maks  F (Z1) – S (Z1) 
(Boediono, 2001: 170)  
c.  Uji Homogenitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian 
mempunyai variansi yang homogen atau heterogen. Uji homogenitas 
dalam penelitian ini menggunakan Uji F, dengan prosedur sebagai berikut: 
1) Hipotesis 
Ho = 222
2
1 ... k  (populasi homogen) 
H1 = paling sedikit satu variansi yang berbeda (bukan populasi   
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                homogen) 
2) Tingkat signifikansi:  = 0,05 
3) Statistik uji 
 
 
 
 
 
 F = 
rkecilVAriansite
rbesarVariansite  
4) Keputusan uji 
   H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel atau diterima jika Fhitung < Ftabel      
         (Sudjana, 1983: 295-297). 
 
2. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini digunakan Analisis Variansi Dua Jalan dengan 
frekuensi sel tak sama. Langkah-langkah Analisis Variansi Dua Jalan dengan 
frekuensi sel tak sama adalah sebagai bcrikut: 
Xijk     =  + i + j + ij + ijk 
dengan: 
Xijk    = Pengamatan ke-k di bawah faktor A kategori i dan faktor B 
kategori j 
i  = 1,2 untuk i = 1 adalah penggunaan media model dalam KBM  dan i 
= 2 adalah penggunaan media gambar dalam KBM  
j      = 1,2 untuk j = 1 adalah kemampuan awal tinggi, j = 2 adalah 
kemampuan awal rendah  
k         =  1, 2,..., nij; nij = cacah pengamatan pada sel ij  
  =  rerata besar  
i  =  efek faktor A kategori j  
 
1
2
2
2
1 


 
n
n
x
x
S
F = S1² 
       S2² 
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j        =  efek faktor B kategori j 
ij   = kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j terhadap Xijk  
ijk      = kesalahan eksperimental yang berdistribusi normal 
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BAB IV 
HASIL, ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Kemampuan Awal 
Deskripsi data kemampuan awal  kelas media gambar dan media model 
dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 7. Deskripsi Data Kemampuan Awal Siswa 
Kelas  Nilai  Tinggi  Rendah  Total  
Media Model Mean 
Tertinggi 
Terendah 
Std Deviasi 
73,42 
80,00 
70,00 
3,75 
60,24 
65,00 
50,00 
2,95 
66,50 
80,00 
50,00 
7,44 
Media Gambar Mean 
Tertinggi 
Terendah 
Std Deviasi 
69,90 
82,00 
67,00 
4,07 
64,00 
66,00 
60,00 
1,94 
67,10 
82,00 
60,00 
4,38 
 
a. Kemampuan Awal Kelas Media Model 
Data kemampuan awal dengan media model diperoleh dari nilai IPA 
pada raport semester sebelumnya siswa kelas V SD Negeri 02 
Selokaton. Adapun hasil kemampuan awal dapat disajikan dalam tabel 
8 dan gambar 3. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kemampuan Awal Siswa Pada Kelas 
Media Model 
Interval Frekuensi Persentase 
50 – 55 
56 – 60 
61 – 65 
66 – 70 
71 – 75 
1 
17 
3 
9 
7 
2,5 
42,5 
7,5 
22,5 
17,5 
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76 – 80 3 7,5 
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Gambar 3 
Diagram Batang Kemampuan Awal Pada Media Model 
 
b. Kemampuan Awal Kelas Media Gambar 
Data kemampuan awal dengan media gambar diperoleh dari nilai IPA 
pada raport semester sebelumnya siswa kelas V SD Negeri 01 Tuban. 
Adapun hasil kemampuan awal dapat disajikan dalam tabel 9 dan 
gambar 4. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kemampuan Awal Siswa Pada Kelas 
Media Gambar 
 
Interval Frekuensi Persentase 
60,00 – 63,67 
63,68 – 67,34 
67,35 – 71,01 
71,02 – 74,68 
74,69 – 78,35 
78,36 – 82,02 
3 
27 
3 
4 
2 
1 
7,5 
67,5 
7,5 
10,0 
5,0 
2,5 
Jumlah 40 100 
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Gambar 4 
Diagram Batang Kemampuan Awal Pada Media Model 
 
 
Dari data diatas dapat diperoleh diskripsi data sebagai berikut: 
a) Pada kelas dengan menggunakan media model diperoleh nilai 
kemampuan awal tertinggi 80 dan terendah sebesar 50, mean sebesar 
66,5 dan standar deviasi sebesar 7,44. Kisaran teoritis nilai 
kemampuan awal berada antara 10 – 100, berdasarkan nilai rata-rata 
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas dengan 
menggunakan media model cukup baik.  
b) Pada kelas eksperimen dengan metode media gambar diperoleh nilai 
kemampuan awal tertinggi 82 dan terendah sebesar 60, mean sebesar 
67,1 dan standar deviasi sebesar 4,38. Kisaran teoritis nilai 
kemampuan awal berada antara 10 – 100, berdasarkan nilai rata-rata 
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menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas dengan 
menggunakan media gambar cukup baik. 
2. Data Tes Prestasi Belajar 
Data prestasi belajar diperoleh dari tes yang dikerjakan siswa kelas 
SDN 02 Selokaton (media model) dan SDN 01 Tuban (media gambar). 
Adapun hasil tes dapat disajikan dalam tabel berikut ini. 
a. Prestasi Belajar Kelas Media Model 
Data prestasi belajar diperoleh dari hasil test mata pelajaran IPA pada 
siswa kelas V SD Negeri 02 Selokaton. Distribusi prestasi belajar IPA 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Prestasi belajar IPA Kelas Media 
Model 
Interval Frekuensi Persentase 
3,50 – 4,29 
4,30 – 5,08 
5,09 – 5,87 
5,88 – 6,66 
6,67 – 7,45 
7,46 – 8,24 
4 
10 
8 
10 
6 
2 
10,0 
25,0 
20,0 
25,0 
15,0 
5,0 
Jumlah 40 100 
 
Distribusi frekuensi prestasi belajar IPA dengan pembelajaran 
menggunakan media model dapat disajikan dalam gambar 5. 
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Gambar 5 
Diagram Batang Prestasi Belajar Pada Media Model  
 
b. Prestasi Belajar Kelas Media Gambar 
Data prestasi belajar diperoleh dari hasil test mata pelajaran IPA pada 
siswa kelas V SD Negeri 01 Tuban. Distribusi prestasi belajar IPA 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Prestasi belajar IPA Kelas Media 
Gambar 
Interval Frekuensi Persentase 
3,30 – 3,93 
3,94 – 4,56 
4,57 – 5,19 
5,20 – 5,82 
5,83 – 6,45 
6,46 – 7,00 
4 
7 
5 
12 
5 
7 
10,0 
17,5 
12,5 
30,0 
12,5 
17,5 
Jumlah 40 100 
 
Distribusi frekuensi prestasi belajar IPA dengan pembelajaran 
menggunakan media gambar dapat disajikan dalam gambar 6. 
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Gambar 6 
Diagram Batang Prestasi Belajar Pada Media Gambar 
 
b) Pada kelas dengan pembelajaran media model diperoleh prestasi 
belajar IPA tertinggi sebesar 8,3, terendah 3,5, mean sebesar 5,7 dan 
range 4,8. Kisaran teoritis prestasi belajar IPA antara 1,0 – 10,0. 
Berdasarkan nilai mean menunjukkan bahwa prestasi belajar IPA 
untuk kelas yang menggunakan media pembelaran model sudah cukup 
baik. 
c) Pada kelas dengan pembelajaran media gambar diperoleh prestasi 
belajar IPA tertinggi sebesar 7,0, terendah 3,3, mean sebesar 5,3 dan 
range 3,8. Kisaran teoritis sebesar 1,0 – 10,0, hal ini menunjukkan 
bahwa prestasi belajar IPA dengan media pembelajaran gambar masuk 
kategori cukup.  
B. Uji Prasyarat Analisis  
Uji prasarat analisis merupakan pengujian terhadap sampel sebagai 
persyaratan untuk keperluan analisis data, sehingga kebenaran dapat 
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dipertanggungjawabkan. Jadi sebelun dianalisis, terlebih dahulu dilakukan uji 
uji keseimbangan, normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Keseimbangan 
Sebelum sampel diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan uji 
keseimbangan antara kelas yang menggunakan pembelajaran dengan 
media model dan media gambar. Uji keseimbangan dilakukan untuk 
mengetahui apakah responden memiliki kemampuan yang sama atau tidak. 
Untuk menguji keseimbangan dua kelas digunakan uji t. Ringkasan uji 
keseimbangan dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 12. Uji Keseimbangan 
 
Kelas N Rata-rata thitung Prob 
Model 
Gambar 
40 
40 
66,50 
67,10 
-0,439 0,662 
 
Statistik uji: 
1) Diperoleh nilai thitung = -0,439 untuk df = 78 pada taraf signifikansi 5% 
maka nilai ttabel = 1,96. 
2) Keputusan uji: karena thitung < ttabel (-0,439 < 1,96) maka H0 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa antara kelas media model dan kelas 
media gambar mempunyai kemampuan awal yang seimbang (sama).  
2. Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah pengujian terhadap normal tidaknya sebaran 
data yang dianalisis. Untuk uji normalitas dalam penelitian ini, penulis 
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menggunakan teknik liliefors dengan taraf signifikasi 5%. Data dikatakan 
normal apabila Lhit < Ltabel. Dari perhitungan diperoleh hasil uji normalitas 
sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Analisis Uji Normalitas 
Prestasi Belajar Lhitung df Ltabel Kesimpulan 
Media model 
Media gambar 
Kemampuan awal rendah 
Kemampuan awal tinggi 
0,135 
0,107 
0,107 
0,122 
40 
40 
40 
40 
0,140 
0,140 
0,140 
0,140 
Normal 
Normal 
Normal 
Normal 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebaran data prestasi belajar masing-
masing kelas yang dianalisis adalah normal, karena mempunyai nilai 
Lhitung < Ltabel .  
3. Uji Homogenitas 
Untuk menguji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Levene’s test. Hasil uji homogenitas disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 14. Hasil Analisis Uji Homogenitas 
 
Nilai F hitung Ftabel: 3;76 Keputusan 
Levene test 1,533 2,76 Homogen 
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dengan taraf signifikansi 
5%, diperoleh F hitung < F tabel Ini berarti bahwa antara variabel 
bebasnya mempunyai variansi yang sama atau dengan kata lain data yang 
dianalisis berasal dari populasi yang homogen. 
C. Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil perhitungan ANAVA dua jalan dengan sel tak 
sama diperoleh hasil sebagai berikut: 
160 
Tabel 15. Rangkuman Hasil ANAVA 
 
Sumber 
variansi JK Dk RK Fhitung Ftabel keputusan uji 
A (baris) 4,785 1 4,785 5,386 0,023 H0A ditolak 
B (kolom) 19,731 1 19,731 22,209 0,000 H0B ditolak 
AB (interaksi) 4,377 1 4,377 4,927 0,029 H0AB ditolak 
G (galat) 67,519 76 0,888    
Total 2535,340 80     
 
Hasil analisis dengan taraf signifikansi 5% diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Fhit = 5,386 > Ftabel = 4,00 berarti H0A ditolak, sehingga ada pengaruh media 
pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa. Berarti hipotesis pertama 
yang menyatakan bahwa ”Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan media model dan media gambar terhadap prestasi belajar 
siswa untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  kelas V  
Sekolah Dasar”, terbukti. 
2. Fhit = 22,209 > Ftabel = 4,00 berarti H0B ditolak, sehingga ada pengaruh 
kemampuan awal terhadap prestasi belajar siswa. Berarti hipotesis kedua 
yang menyatakan bahwa ” Ada perbedaan pengaruh yang sinifikan  antara 
siswa  yang memiliki kemampuan awal tinggi  dengan siswa yang  
memiliki kemampuan awal rendah terhadap prestasi belajar  siswa untuk 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  kelas V  Sekolah Dasar”, 
terbukti. 
3. Fhit = 4,927 < Ftabel = 4,00 berarti H0AB ditolak, sehingga ada pengaruh 
interaksi antara media pembelajaran dan kemampuan awal siswa terhadap 
prestasi belajar IPA. Berarti hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa        
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”Ada pengaruh interaksi antara penggunaan  media  pembelajaran  dengan 
kemampuan awal terhadap prestasi  belajar untuk mata pelajaran  Ilmu 
Pengetahuan Alam ( IPA) kelas V  Sekolah Dasar” terbukti. 
   
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Pengujian prasyarat analisis yang terdiri dari uji keseimbangan, uji 
normalitas dan uji homogenitas diperoleh bahwa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol seimbang, berdistribusi normal dan sampel-sampel berasal dari 
populasi homogen. Dengan demikian pengujian hipotesis secara statistik dapat 
dipertanggungjawabkan. 
1. Hipotesis Pertama 
Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% 
diperoleh hasil bahwa ada perbedaan prestasi belajar IPA antara siswa 
yang dikenai pengajaran dengan menggunakan media model dan media 
gambar. Pada kelas media model diperoleh rata-rata prestasi belajar 
sebesar 5,7. Pada kelas media gambar diperoleh rata-rata prestasi belajar 
sebesar 5,3, ini berarti bahwa rata-rata prestasi belajar IPA siswa yang 
dikenai pengajaran dengan media model lebih tinggi atau lebih baik jika 
dibandingkan dengan prestasi belajar IPA siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan media gambar. 
Media gambar adalah salah satu media pembelajaran dua dimensi 
yang merupakan curahan perasaan manusia terhadap benda asli, media 
gambar dapat berupa foto atau lukisan. Jadi jelas bahwa media gambar 
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dapat diciptakan oleh guru sendiri sebagai pengganti bentuk asli atau 
sebenarnya. Media gambar dapat dipergunakan secara efektif bila 
mempunyai tujuan yang jelas, pasti dan terperinci. Media gambar juga 
dapat memberikan hasil yang baik karena dapat merangsang indera lihat 
dan indera dengar sehingga informasi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru dapat di pahami oleh peserta didik. Media gambar yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah  gambar diam yang tidak diproyeksikan, 
manfaat gambar sebagai media visual karena gambar dapat menimbulkan 
daya tarik bagi pelajar, mempermudah pengertian pelajar, memperjelas 
bagian-bagian penting serta dengan gambar mampu menyingkat suatu 
uaraian yang panjang. (Sri Anitah, 2008: 9) 
Media Model  adalah suatu media pembelajaran yang dibuat oleh 
manusia dimana  model ini  merupakan duplikat /tiruan bentuk aslinya . 
Pembelajaran dengan menggunakan media model  diharapkan mampu 
membuat atau membantu pemahaman siswa tentang materi yang 
disampaikan oleh guru  sehingga  siswa mampu memahami dengan baik 
dan lebih jelas bila di bandingkan  dengan media gambar  yang hanya bisa 
dilihat saja . Dengan pemahaman yang baik  tentang materi pelajaran yang 
telah disampaikan oleh guru maka dapat dipastikan  prestasi belajar siswa 
akan dapat ditingkatkan secara maksimal . 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media model sangat 
bermanfaat dan efektif digunakan dalam pembelajara Ilmu Pengetahuan 
Alam, namun dengan media model penggunaannya perlu diintegrasikan  
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dengan strategi dan metode mengajar yang digunakan guru, sehingga 
tujuan pembelajara dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Abdullah Zailani 
(2003) yang menyatakan bahwa terdapat  pengaruh  yang  signifikan   pada  
hasil  belajar  biologi siswa  kelas  II SLTP  antara penggunaan  media 
model dengan media gambar. 
2. Hipotesis Kedua 
Hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh hasil 
bahwa ada pengaruh perbedaan kemampuan awal siswa terhadap prestasi 
belajar IPA ditinjau dari kemampuan awal tinggi dan rendah. Siswa 
dengan kemampuan awal tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih 
baik dibandingkan dengan siswa yang mempunyai kemampuan awal 
rendah. Kemampuan awal  (entry behaviours) adalah  pengetahuan dan 
keterampilan yang telah dikuasai siswa agar dapat mengikuti pembelajaran 
yang baru untuk mencapai tujuan. Kemampuan awal menggambarkan 
kesiapan siswa dalam menerima materi pembelajaran baru yang akan di 
sampaikan oleh guru. Adanya pengaruh menunjukkan bahwa kesiapan 
siswa dalam menerima materi pembelajaran baru akan mendukung dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
3. Hipotesis Ketiga 
Hasil pengujian hipotesis ketiga diperoleh bahwa H0AB diterima 
atau dengan kata lain H1AB ditolak. Hal ini berarti ada interaksi antara 
penggunaan media pembelajaran dan kemampuan awal siswa terhadap 
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prestasi belajar IPA siswa. Dengan demikian antara penggunaan media 
pembelajaran dengan kemampuan awal terjadi interaksi yang sistematis 
dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran yang tepat dengan di dukung oleh 
kemampuan awal siswa yang baik akan semakin meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah 
dilakukan terhadap siswa kelas V  Sekolah Dasar Negeri 02 Selokaton dan 
Sekolah Dasar Negeri 01 Tuban  Kecamatan Gondangrejo tahun pelajaran 
2009/2010, dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan  
bahwa: 
1. Terdapat perbedaan  pengaruh yang signifikan  dalam pembelajaran yang 
menggunakan  media model dan media gambar terhadap prestasi belajar 
siswa.  
2. Terdapat perbedaan pengaruh  yang signifikan antara siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan awal 
rendah  terhadap prestasi belajar siswa  untuk mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam  kelas V Sekolah Dasar. Siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi  hasilnya akan lebih baik, dari pada siswa yang 
memiliki kemampuan awal rendah. 
3. Terdapat interaksi pengaruh yang sinifikan  antara penggunaan media  
dengan kemampuan awal  terhadap prestasi belajar siswa  mata pelajaran 
IPA  kelas V Sekolah Dasar. 
 
ii 
 ii
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini  telah membuktikan bahwa  ada pengaruh  penggunaan 
media  terhadap prestasi belajar siswa  pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. Siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan media model, prestasi 
belajarnya lebih baik  dari pada siswa yang mendapat pembelajaran dengan media 
gambar. Disamping itu kemampuan awal juga memberi pengaruh  terhadap 
prestasi belajar siswa. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan di atas, 
peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Guru 
Guru hendaknya mampu memilih media pembelajaran yang tepat agar mudah 
diterima dan dipahami siswa, untuk meningkatkan prestasi belajar IPA 
disarankan untuk menggunakan model Media model dan Media gambar 
sebagai alternatif untuk meningkatkan prestasi belajar IPA. 
2. Siswa 
a. Siswa hendaknya tidak takut untuk bertanya tentang materi yang belum 
paham. 
b. Siswa hendaknya aktif dan kreatif saat proses pembelajaran berlangsung. 
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c. Siswa hendaknya memperbanyak latihan-latihan soal IPA dengan dari 
model atau gambar. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti perlu dilaksanakan pada jenjang pendidikan yang lain dan dengan 
memperluas faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
IPA. 
b. Hendaknya dalam melakukan penelitian, peneliti lebih berhati-hati dalam 
menentukan cara pengambilan sampel agar benar-benar mendapatkan 
sampel yang tepat. 
c. Banyak faktor lain yang belum diteliti pada penelitian ini maka penelitian 
selanjutnya perlu dilaksanakan pada jenjang pendidikan yang lain dan 
memperluas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar IPA. 
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